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ABSTRAK
Wahyuni, Ria. 2022. Kreativitas Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Nguling. Skripsi, Jurusan Pendidikan
llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing Dr. H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.I

Motivasi belajar siswa merupakan aspek yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan peserta didik didalam menempuh pendidikan. Salah satu
komponen yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah kreativitas
guru dalam mengelola pembelajaran. Kreativitas guru dalam mengelola
pembelajaran dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menjelaskan faktor penghambat
dan pendukung kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII di SMPN 2 Nguling. (2) Untuk menjelaskan bentuk-bentuk kreativitas
guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2
Nguling. (3) Untuk menjelaskan respon siswa terhadap kreativitas guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah : (1) Faktor penghambat kreativitas guru IPS
diantaranya adalah kondisi kelas dan penyusunan waktu. Sedangkan faktor
pendukung kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
diantaranya adalah keaktifan guru dan siswa, kesiapan guru, dan pengembangan
kreativitas guru. (2) Bentuk kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling adalah berupa Penyusunan
Perangkat Pembelajaran, Kemudian penggunaan metode belajar yang bervariatif,
metode belajar yang bervariatif ini berupa penggabungan antara penggunaan
metode konvensional yaitu metode ceramah, dan metode lain seperti studi tour ke
lokasi bersejarah, studi perpustakaan atau belajar di perpustakaan, diskusi
kelompok, dan snowball throwing. (3) Respon siswa terhadap kreativitas guru IPS
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dilihat melalui berbagai metode yang
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran, pada metode ceramah sebagian
siswa mengaku bahwa mereka merasakan senang akan tetapi masih ada juga yang
merasa kurang senang dengan metode ini karena siswa merasa bosan dan jenuh.
Mayoritas siswa memberikan respon yang baik terhadap penggunaan metode studi
tour atau berkunjung ke situs bersejarah, presentasi dan diskusi kelompok, serta
pada metode penugasan dengan membuat mind map atau peta konsep.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Motivasi Belajar Siswa
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ABSTRACT
Wahyuni, Ria. 2022. Social Studies Teacher Creativity in Improving Learning
Motivation of Class VII Students at SMP Negeri 2 Nguling. Thesis,
Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.
Thesis Advisor Dr. H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.I

Student learning motivation is a very important aspect in determining the
success of students in taking education. One of the components that can increase
students' learning motivation is the creativity of teachers in managing learning.
The creativity of teachers in managing learning in this study is related to the
ability of teachers to create effective and efficient teaching and learning activities.

The aims of this study are (1) to explain the inhibiting and supporting
factors of social studies teacher creativity in increasing the learning motivation of
seventh grade students at SMPN 2 Nguling. (2) To explain the forms of creativity
of social studies teachers in increasing the learning motivation of class VII
students at SMPN 2 Nguling. (3) To explain students' responses to the creativity
of social studies teachers in increasing the learning motivation of class VII
students at SMPN 2 Nguling.

The research method used in this research is descriptive qualitative. Data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The
data analysis technique used is the Miles and Huberman analysis model, namely
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study are: (1) Among the factors supporting the
creativity of social studies teachers in increasing student learning motivation such
as teacher and student activity, teacher readiness, and teacher creativity
development. While the inhibiting factors for the creativity of social studies
teachers include class conditions and timing. (2) The form of the social studies
teacher's creativity in increasing the learning motivation of class VII students at
SMP Negeri 2 Nguling is in the form of Preparation of Learning Devices, then the
use of varied learning methods, this varied learning method in the form of
combining the use of conventional methods, namely the lecture method, and other
methods such as study tours to historical locations, library studies or studying in
the library, group discussions, and snowball throwing. (3) Students' responses to
the social studies teacher's creativity in increasing students' learning motivation
are seen through various methods used by teachers during the learning process, in
the lecture method some students admit that they feel happy but there are also
those who are not happy with this method because students feel bored and bored.
The majority of students gave a good response to the use of the study tour method
or visiting historical sites, presentations and group discussions, as well as to the
assignment method by making mind maps or concept maps.

Keywords: Teacher Creativity, Student Learning Motivation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menentukan
perkembangan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
Melalui proses pendidikan suatu bangsa berusaha untuk mencapai kemajuan-
kemajuan dalam berbagai bentuk kehidupannya, baik dalam bentuk bidang
ekonomi, sosial, politik, ilmu pengetahuan teknologi dan dalam bidang
kehidupan lainnya. Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan yaitu
mengolah sumber daya manusia yang ada menjadi manusia yang mempunyai
kompetensi unggulan yang dapat dibanggakan dan diamalkan dalam
kehidupan nyata. Pendidikan di Indonesia bertujuan bukan hanya sekedar
untuk mentransferkan ilmu pengetahuan kepada siswa saja, akan tetapi
diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang profesional, utuh,

terampil, dan mandiri.

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat dianjurkan di dalam
agama islam. Firman Allah SWT dalam Al-Quran mengenai pendidikan,
dimana setiap manusia dianjurkan untuk senantiasa menuntut ilmu. Salah satu
ayat Al-Quran yang menjelaskan mengenai keutamaan orang yang menuntut
ilmu terdapat dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:

O 135 ?ﬁm\c_mm)muwsu\@\ A *?ssdm;\ | sial Gl @i g

Lo 3 & cila5d aladl \H\umuesu\y\wﬂ\m\@}uﬂu\)ﬂ\
Sed (sl

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa
yang kamu kerjakan.” -Surat Al-Mujadilah, Ayat 11

IImu Pengetahuan Sosial merupakan Mata Pelajaran yang ada disemua

jenjang Sekolah seperti SD, SMP dan SMA. IPS merupakan Mata Pelajaran



yang mempelajari tentang kehidupan Social yang didasarkan kepada kajian
bahan ekonomi, politik, sosiologi, sejarah dan geografi. Maka dari itu llmu
Pengetahuan Sosial berhubungan dengan kehidupan social diantaranya
Masyarakat, kehidupan keluarga maupun sekolah. Dengan adanya
mempelajari 1lmu Pengetahuan Sosial peserta didik sangat diharapkan untuk
mempelajari atau mendalami llmu Pengetahuan Sosial, dan Pesrta didik juga
di harapkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berada di
lingkungannya. llmu yang digunakan yaitu adalah ilmu yang kita dapat dari
sekolah, dan nantinya peserta didik akan lebih memahami tentang teori-teori
Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah di pelajarai. Oleh sebab itu Ilmu
Pengetahuan Sosial sangat penting untuk dipahami atau dipelajari oleh peserta
didik.!

Terdapat salah satu masalah dalam dunia Pendidikan Kita yaitu capaian
pendidikan yang masih rendah dalam beberapa tahun belakangan, hal tersebut
berdasarkan hasil penelitian program RISE.? Rendahnya capaian pendidikan
di Indonesia ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya dorongan bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya selama proses
pembelajaran. Pembelajaran didalam kelas diarahkan untuk menghafal
informasi, dipaksa untuk mengingat tanpa menuntut untuk mengamati
informasi yang diingat itu untuk menghubungkannya ke dalam kehidupannya.
Kemampuan guru dalam mengelola materi yang telah dikuasai disesuaikan
dengan proses pembelajaran di dalam kelas. Guru yang mengelola
pembelajarannya dengan baik dan penguasaan materinya yang luas dan selalu
memberi motivasi terhadap peserta didik, maka akan menghasilkan prestasi
yang baik. Berbeda dengan guru yang kurang memahami materi dan
kurangnya memotivsi peserta didik untuk belajar. Maka menuntut
kemungkinan prestasinya kurang memuaskan. Proses belajar mengajar

merupakan suatu proses atau perbuatan guru terhadap siswa dengan atas dasar

! Wina Sanjaya, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Sinar Grafika Offset,2010), him.171
2 https://rise.smeru.or.id/id/blog/naik-kelas-tapi-tak-belajar-penelitian-ungkap-3-capaian-buruk-
terkait-pendidikan-di-indonesia



timbal-balik dengan mencapai tujuan bersama. Peranan guru merupakan
keterkaitan anatara tingkah laku dengan situasi yang dilakukan dengan
perkembangan siswa yang menjadi tujuan. Guru adalah komponen yang
sangat penting dalam menentukan implementasi dalam strategi pembelajaran
tanpa guru, bagaimanapun bagus suatu strategi maka strategi tersebut tidak
akan bisa di satukan. Keberhasilan dalam strategi pembelajaran salah satunya
adalah guru Kemampuan untuk belajar ini merupakan anugrah dari Allah
SWT yang telah membedakan anatara manusia dengan makhluk yang lainnya.
Allah SWT telah memberikan anugrah kepada kita manusia untuk bisa belajar
dan menjadikan pemimpin di dunia.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Kreativitas guru ini sangat dibutuhkan dalam
melakukan proses belajar mengajar. Akan tetapi kreativitas tidak selalu
dimiliki oleh semua guru yang memiliki kecerdasan yang tinggi. Oleh karena
itu kreativitas juga membutuhkan kemauan dan motivasi, tidak hanya
memiliki keterampilan. Guru di SMPN 2 Nguling ini memiliki kreativitas
dalam proses belajar yaiu dengan menggunkan beberapa metode seperti,
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, Studi tour ke tempat-tempat
bersejarah. Tetapi Guru di SMPN 2 Nguling ini menekankan proses belajar
mengajarnya dengan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah yang
digunakan selalu mengembangkan berita - berita terbaru sehingga siswa
merasa tidak bosan.®

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti bagaimana guru dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa mata pelajaran IPS. Bukan hanya
menggunakan metode yang sudah biasa di gunakan tetapi disini peneliti ingin
mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan akademik yang tinggi, guru dapat menggunakan
berbagi macam strategi dan metode pembelajaran baru, sehingga guru dapat
memberikan warna atau sesuatu yang baru kepada siswa. Dengan demikian

guru dapat membangkitkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2

% Wina Sanjaya, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Sinar Grafika Offset,2010), him.52.



Nguling.

Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar sangat diperlukan. Hal
ini dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dalam mengembangkan
motivasi belajar siswa cara memberikan pembelajaran yang bervariatif berupa
strategi dan metode pembelajaran. Dengan adanya sesuatu yang baru maka
murid lebih senang dan tertarik dengan guru yang menggunakan metode
pembelajaran sehingga siswa lebih bersemangat dan lebih paham karena guru
tidak hanya menjelaskan dengan cara yang sama.

Melihat dari latar belakang tersebut penelitimengangkat judul “Kreativitas
Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Bealajar Siswa Kelas VII di SMPN
2 Nguling®.

B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:

1 Apa saja bentuk-bentuk kreativitas guru IPS dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap kreativitas guru IPS dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru IPS dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIl di SMPN 2 Nguling ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fokus penelitian di atas,berikut tujuan dalam penelitian ini:

1. Untuk  menjelaskan  bentuk-bentuk  kreativitas guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling.

2. Untuk menjelaskan respon siswa terhadap kreativitas guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling.

3. Untuk menjelaskan faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru

IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2



Nguling.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagai bahan
masukan dalam memberikan ide atau gagasan wawasan tentang kreativitas

guru dalam meningkatkan motivasi belajarsiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Memahami bagaimana Kreativitas Guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

b. Bagi Siswa

Siswa agar lebih mudah dalam memahami materi yang di sampaikan
guru serta lebih meningkatkan motivasi belajar dan memahami
pentingnya pendidikan anak direalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan infomasi dan masukan untuk SMPN 2 Nguling dalam
pelaksanaan kreativtas Guru IPS dalam meningkatakn motivasi
belajar siswa.

d. Bagi Guru

Sebagai sebuah wacana untuk membirikan motivasi terhadap guru IPS
agar meningkatkan kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.

e. Bagi Masyarakat dan Orang tua Peserta

Didik Penelitian ini bisa memberikan ilustrasi terhadaporang tua dan
masyarakat akan bimbingan belajar yang slama ini dikembangkan

disekolah, dan bisa mengarahkan kepada anak-anaknya agar



meningkatkan motivasi belajarnya.

E. Originalitas Penelitian

Sebagai bukti originalitas penelitian ini, peneliti melakukan kajian
terhadap beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan kreativitas guru
IPS dalam meningkatkan motivasi belajar dengan tujuan untuk melihat letak
persamaan, perbedaan kajian dalam penelitian terdahulu untuk menghindari
pengulangan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan
dengan penelitian ini, seperti Skripsi yang ditulisoleh:

Pertama, Yuni Puspitasari (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
“Kreativitas Guru Sejarah dalam pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah
Atas (studi kasus di SMA Negeri 1 Demak)”. Rumusan masalah: (1)
Bagaimana bentuk kreativitas guru sejarah dalam pembelajaran Sejarah di
Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Demak? (2) Bagaimana upaya
Guru Sejarah dalam pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas di SMA
Negeri 1 Demak? Penelitian ini bersifat kualitatif . Hasil dari penelitian ini
bahwa guru Sejarah di SMAN 1 Demak kurang kreatif saat melakukan
kegiatan belajar mengajar, jadi peerta didik kurang paham akan materi yang di
jelaskan oleh guru, sehingga ketika ulangan harian peserta didik kurang
memahami soal yang diberi oleh guru. Persamannya yang di teliti oleh peneliti
adalah kreativitas dari guru Sejarah. Menggunkan kualitatif deskriptif.
Perbedaanya yaitu krativitas guru Sejarah dalam Pembelajaran Sejarah.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Umi Takhmulil Fadilah (2012),
mahasiswi UIN MALIKI Malang dengan judul “Kreativitas Guru Agama
dalam memotivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 3 Mojokerto”. Rumusan masalah: 1. Bagaimana

Implementasi Guru Agama dalam memotivasi Belajar Siswa pada mata

4 Yuni Puspitasari. Kreativitas Guru Sejarah dalam pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah
Atas (studi kasus di SMA Negeri 1 Menengah Atas (studi kasus di SMA Negeri 1 Demak. Skripsi.
Fakultas Pendidikan Program Studi Pendidikan Sejarah. Universitas Negeri Semmarang. 2011.
Hal.30



pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Mojokerto? 2. Apa saja
faktor pendukung dan penghambat kreativitas Guru Agama dalam
memotivasi belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 3 Mojokerto?

Penelitian ini bersifat kualitatif melalui pendekatan deskriptif dan hasil
dari penelitian ini adalah guru SMAN 3 Mojokerto. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru Agama dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan bahwa : motivasi siswa
padapelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 3 Mojokerto melalui
kegiatan ekstra SKL. (2) bentuk dari kreativitas guru dalam proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan media audio visual dengan
menggunakan strategidan metode belajar yang bervariasi serta mengadakan
ekstra SKI sehingga siswa termotivasi untuk belajar  PAI (dampak
kreativitas guru Agama dalam memotivasi belajar siswa yaitu akhlak siswa
menjadi bagus, pengetahuan pemahaman dan pengalaman siswa dalam
masalah agama semakin meningkat. Persamaannya meneliti tentang
Kreativitas seorang guru. Perbedaannya yaitu pada mata pelajarannya yaitu

pembelajaran PAI.®

Ketiga, Rina Susiyanti (2012) “Kreativitas guru Sejarah sebagai Motivasi
Siswa dalam Menerima Pelajaran di SMAN 1 Sulang Kabupaten Rembang”.
Rumusan masalah: Apa saja strategi kreativitas guru Sejarah sebagai Motivasi
Siswa dalam Menerima Pelajaran di SMAN 1 Sulang Kabupaten Rembang? 2.
Apa dampak dari kreativitas guru Sejarah sebagai Motivasi Siswa dalam
Menerima Pelajaran di SMAN 1 Sulang Kabupaten Rembang? penelitian ini
bersifat kualitatif melalui pendekatan deskriptif dan hasil dari penelitian ini

adalah guru sejarah di SMAN 1 Sulang Kabupaten Rembang mempunyai latar

> Umi Takhmulil Fadilah. Kreativitas Guru Agama dalam memotivasi Belajar Siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Mojokerto.Skripsi. Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan. Prpgram Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang,2012, hal 28.



belakang yang berbeda. Guru Sejarah menjadikan gambaran perilaku siswa
sekarang sebagai motivasinya dalam belajar. Guru masih monoton dalam
menggunakan metode mengajar, penggunaan medianya juga masih terbatas
pada peta, gambar dan globe. Kemudian dalam proses pembelajarannya
hambatannya yang sering dijumpai adalah dalam hal materi. Persamaannya
yaitu bersifat kualitatif melaui pendekatan deskriptif sama-sama meneliti
tentanng kreativitas guru sejarah. perbedaannya Kreativitas guru Sejarah
sebagai Motivasi Siswa dalam Menerima Pelajaran.

Keempat, Siti Sakinatul Muflihah (2011) Mahasiswa UIN MALIKI
Malang yang berjudul “Upaya Guru Figh Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang”. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Figh di kelas
VIl MTs Negeri Kaliangkrik Magelang sudah dilakukan secara baik, hal ini
dibuktikan dengan adanya persiapan guru sebelum proses belajar berlangsung
dan sudah mempersiapkan beberapa perangkat pembelajaran secara lengkap.
Disamping itu upaya yang dilakukan oleh guru figh dalam meningkatkan
motivasi belajar antara lain adalah dengan menyajikan dan menyampaikan
materi figh menjadi menarik bagi siswa, menciptakan
suasanasenangdan semangat untuk belajar figh, menciptakan suasana tidak
tegang, budaya takut dan malu dalam proses belajar mengajar figh,
menumbuhkan dan membangkitkan perasaan ingin tahu pada diri siswa,
memusatkan perhatian dan konsentrasi siswa, serta pribadi yang baik sebagai
guru figh, mendorong untuk mengamalkan pengetahuan yang telah di peroleh
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun dalam keluarga dan

masyarakat serta memberi pujian atau hadiah.

Kelima, Agus Budi Utomo, (2015) Mahasiswa UIN MALIKI Malang
dengan judul “Upaya Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
di MTsN Kota Probolinggo”. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
pembelajaran di MTsN Kota Probolinggo dapat meningkat dikarenakan siswa

yang sangat antusias ketika dalam pembelajaran guru menggunakan metide-



metode pembelajaran yang membuat suasana kelas semakin bersemangat.

Selain itu guru membuat strategi diantaranya sosialisasi sistem penilaian,

termasuk metode dan strategi pembelajaran yang akan dilakukan. Selain itu

RPP yang tersusun terintegrasi dengan metode atraktif yang menarik untuk

menimbulkan semangat belajar siswa. Adanya reward dan punishment juga

menjadi upaya guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk
(Skripsi / Tesis /

Jurnal / DII), Orisinalitas
No Penerbit, dan Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
1. | YuniPuspita Sari, |- Sama-sama - Pada penelitian - Dalam penelitian

"Kreativitas Guru
Sejarah dalam
Pembelajaran
Sejarah di SMA
Negeri 1 Demak™
Skripsi, UIN
Walisongo
Semarang, Tahun
pelajaran 2010-
2011

meneliti tentang
Kreativitas pada
guru.

- Menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

terdahulu meneliti
kraetivitas guru
sejarah dalam
pembelajaran
sejarah, sedangkan
dalam penelitian
sekarang meneliti
Kreativitas guru
dalam meingkatkan
motivasi belajar
siswa.

Penelitian terdahulu
meneliti siswa SMA

sedangkan penelitian

sekarang meneliti
peserta didik SMP
kelas VII .
Penelitian terdahulu
di SMA Negri 1
Demak, sedangkan
penelitian sekarang
di SMP Negeri 2
Nguling

mengkaji tentang
Kreativitas guru

IPS dalam
meningkatkan mot
ivasi belajar siswa
kelas VI1I di smpn 2
nguling

Pada penelitian ini
memilih objek guru
IPS kelas VI

Pada penelitian ini
dilaksanakan pada
saat pembelajaran
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Umi tahammul
Fadilah,
"Kreativitas Guru
Agama Dalam
Memotivasi Belajar
Siswa Pada Mata
Pelajaran Agama
Islam di SMA
Negeri Mojokerto"
Skripsi, UIN
Semarang, Tahun
pelajaran 2011-2012

- Sama-sama
meneliti tentang
Kreativitas guru
dalam
memotivasi
belajar siswa.

- Penelitian sebelumya

membahas tentang
Kreativitas guru
agama dalam
memotivasi pelajaran
agama islam di SMA
, sedangkan
penelitian yang
sekarang membahas
tentang kreativitas
guru ips dalam
meningkatkan
motivasi belajar
siswa

Penelitian terdahulu
meneliti peserta
didik kelas X
sedangkan penelitian
sekarang meneliti
peserta didik kelas
VII

Penelitian terdahulu
di SMA Negeri
mojokerto sedangkan
penelitian sekarang
di SMP Negeri 2
Nguling

- Dalam penelitian
mengkaji tentang
kreativitas guru ips
dalam
meningkatkan
motivasi belajar
siswa

- Pada penelitian ini
memilih objek guru
mata pelajaran IPS

- Pada peelitian ini
dilaksaakan pada
saat pembelajaran
IPS

Rina Susiyanti,
"Kreativitas Guru
Sejarah Sebagai
Motivasi Siswa
Dalam Menerima
Pelajaran di SMAN
1 Sulang Kabupaten
Rembang™ Skripsi,
UIN Malang, Tahun
pelajaran 2011-
2012.

- Sama-sama
meneliti tentang
Kreativitas guru
sejarah sebagai
motivasi siswa
dalam
pembelajaran.

Penelitian terdahulu
meneliti tentang
Kreativitas guru
sejarah sebagai
motivasi siswa dalam
menerima
pembelajaran
sedangkan penelitian
sekarang meneliti
kreativitas guru IPS
dalam meningkatkan
motivasi belajar
siswa

Peneliti terdahulu
meneliti peserta
didik kelas X
sedangkan penelitian
sekarang meneliti
peserta didik kelas

- Penelitian ini
mengkaji tentang
kreativitas guru ips
dalam
meningkatkan
motivasi belajar
siswa

- Pada penelitian ini
memilih objek guru
mata pelajaran IPS

- Pada peelitian ini
dilaksanakan pada
saat pembelajaran
IPS
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VII

- Penelitian terdahulu
di SMAN 1 Sulan
sedangkan penelitian
sekarang di SMP 2
Nguling

Siti Sakinatul
Muflihah, "Upaya
Guru Figh Dalam
Meningkatkan
Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII

- Sama-sama
meneliti tentang
upaya guru
dalam
meningkatkan
motivasi belajar

- Penelitian terdahulu
meneliti tentang
upaya guru figh
dalam meningkatkan
motivasi belajar
siswa sedangkan

- Penelitian ini
mengkaji tentang
kreativitas guru ips
dalam
meningkatkan
motivasi belajar

MTS Negeri siswa. penelitian sekarang siswa
Kaliangkrik - Metode meneliti kreativitas |- Pada penelitian ini
Magelang" Skripsi, penelitian guru IPS dalam memilih objek guru
UIN Malang, kualitatif meningkatkan mata pelajaran IPS
Tahun pelajaran motivasi belajar - Pada penelitian ini
2011 2012. siswa dilaksanakan pada
- Penelitian terdahulu | saat pembelajaran
di MTS Negri IPS
kaliangkrik
magelang sedangkan
penelitian sekarang
di SMP Negeri 2
Ngulig
Agus Budi Utomo, |- Sama-sama - Penelitian terdahulu |- Penelitian ini
"Upaya Guru IPS meneliti tentang meneliti tentang mengkaji tentang
Dalam upaya guru upaya guru IPS kreativitas guru ips
Meningkatkan dalam dalam menigkatkan dalam

Motivasi Belajar
Siswa Di MTsN
Kota Probolinggo”
Skripsi, Universita:
Negeri Semarang,
Tahun pelajaran
2015-2016.

S

meningkatkan
motivasi belajar
siswa.

motivasi belajar
siswa sedangkan
penelitian sekarang
meneliti kreativitas
guru IPS dalam
meningkatkan
mtivasi belajar siswa

- Penelitian terdahulu
di MTsN kota
Probolinggo
sedangkan peelitian
sekarang di SMP
Negri 2 Nguling

- Penelitian terdahulu
meneliti peserta
didik kelas V111

meningkatkan
motivasi belajar
siswa
- Pada penelitian ini
memilih objek guru
mata pelajaran IPS
- Pada penelitian
ini dilaksanakan
pada saat
pembelajaran
IPS
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sedangkan penelitian
sekarang meneliti
peserta didik kelas
VII

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan mengenai penelitian terdahulu
dari tabel di atas adalah tidak ada unsur plagialisme dengan penulisan
terdahulu, karena dari beberapa penelitian yang terdahulu tidak memiliki judul

yang sama persis dengan peneliti yang sekarang.

F. Definisi Istilah

Penelitian ini mengambil judul “kreativitas guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Nguling”. Berdasarkan judul

tersebut, maka istilah yang digunakan dalam judul adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas merupakan kemampuan utama manusia dalam kehidupan,
kreativitas lahir dari pemikiran renungan, bakat, dan kecakapan. Kreativitas
yang dipraktikan dalam pembelajaran merupakan penggerak dan dorongan

terhadap seseorang dengan cara penyampaiannya dalam proses pembelajaran.®

2. Guru merupakan orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik, tidak hanya memberi ilmu kepada peserta didik akan tetapi juga guru
merupakan penerus generasi bangsa yang berkualitas. Guru tidak hanya dilihat
dari intelektualnya saja akan tetapi guru juga dilihat dari cara berperilaku

terhadap masyarakat.’
3. llmu Pengetahuan Sosial

IImu pengetahuan sosial merupakan Pelajaran yang mencakup tentang

sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi ilmu politik, antropologi social yang

& Djalinus Syah dkk,Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia(Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), him. 76.

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Diidk Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan Teoritis
Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipt,2010),him.31
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dijadikan bahan bagi pelaksana program pendidikan di SD dan SMP.8

4. Motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi maksud dari pembahasan ini, guru

dapat mendorong peserta didik untuk menumbuhkan semangat dalam belajar.

5. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari
maupun disengaja. Akivitas ini menunjukkan bahwa keaktivan seseorang
dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan
dalam dirinya.®

G. Sistematika Pembahasan
Bab I: merupakan pembahasan yang meliputi latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian,

definisi istilah, dan sistemtika pembahasan.

Bab IlI: Pada bab ini merupakan kajian pustaka mengenaiTinjauan
mengenai Guru, Pengertian guru, Fungsi guru. Tinjauan mengenai Hakikat
Ilmu Pengetahuan Sosial, Pengertian IPS, Tujuan Pembelajaran IPS, Konsep
IPS, Karakteristik mata pelajaran IPS. Tinjauan mengenai Kreativitas,
Pengertian kreativitas, Ciri orang-orang yang kreativ. Tinjauan mengenai
Kreativitas guru di dalam pembelajaran IPS, Faktor- faktor pendorong
keativitas, Bentuk-bentuk Kkreatiitas Guru. Tinjauan mengenai Motivasi,
Pengertian Motivasi, Jenis-jenis motivasi, Fungsi Motivasi, Faktor-faktor

yang mengukur motivasi belajar.

Bab Il1: Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang diambil
dari pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan tempat, sumber data,

teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V: Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian atau penyajian

8 Jurnal Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial FITK UIN SU Medan - Vol.1, No.1
® Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 36.
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yang diambil dari realita-realita objek berdasarkan pengalaman penelitian
yang dilakukan di kelas VVII SMPN 2 Nguling.

Bab V: Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan. Menjawab masalah

penelitian yang dilakukan di kelas VII SMPN 2 Nguling.

Bab VI: Pada bab ini merupakan penutup dari penulisan skripsi atau hasil

akhir yang mencakup kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori

1. Tinjauan Mengenai Guru

a.

Pengertian Guru

Guru merupakan pekerjaannya sebagai mengajar dan memberikan
ilmu kepada peserta didik.’® Guru artinya orang yang pekerjaanya
mengasuh dan mengajar.!! Guru dalam islam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan potensinya,baik potensi afektif, potensi kognitif,
maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti Orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaan, serta berdiri sendiri dalam melaksanakan tugasnya
sebagai hamba Allah. Disamping ituia mampu sebagai makhluk sosial

dan individu yang mandiri.*?

Pengertian guru sangat luas, tidak hanya terbatas dalam kegiatan
keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual dan keerdasan intelektual,
tetapi juga menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniyah. Dengan
demikian, guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspek,
baik spiritual maupun emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek
lainnya. Dengan kata lain sebagai suri tauladan bagi peserta didiknya,
jadi semua perkataan dan tingkah laku akan dicontoh oleh peserta
didiknya, maka dari itu, ketika guru meminta siswanya untuk

melakukan suatu kebaikan, maka guru sendiri juga harus

10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 31.

11 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern Inglish
Press, 1991), him. 494,

2 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-RuZZ Media, 2008), him.

127-128.

15
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melakukannya, seperti dalam Al-Quran surah Al-Ahzab Ayat 21 yang
berbunyi:

i &5 5alT asally A 1640 O8 pal A 350 AT J )y 8 881 (8 ]
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak
mengingat Allah. ” -Surat Al-Ahzab, Ayat 21

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami mengenai nilai
pendidikan yaitu seorang pendidik atau guru harus menjadi suri
tauladan yang baik bagi siswa atau peserta didik. Jika guru atau
pendidik tidak memiliki perilaku yang baik, tentu saja peserta didiknya
juga akan berperilaku tidak baik. Sebaliknya jika guru atau pendidik
memiliki perilaku yang baik, maka akan mencetak peserta didik yang
baik pula.hal tersebut tidak hanya berkaitan dengan ilmu saja, akan
tetapi juga berkaitan dengan pembentukan karakter, akhlak, serta

keperibadian siswa atau peserta didiknya.

Guru dalam islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan potensinya, baik
potensi afektif, potensikognitif, maupun potensi psikomotorik. Guru
juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada anak didik dalam pekembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri
sendiri dalam melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah. Oleh
karena itu seorang guru haruslah memiliki sikap tanggung jawab
dalam mengemban tugas dan amanahnya, sehingga guru hanya
mungkin dilakukan oleh orang yang ahli sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW yang berbunyi :
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(L..SJ\A.\J‘ a\JJ) P )/Lf\:\é fd;ﬁ/i )S.E: ‘;l j)-fY‘ Al \:J\

Artinya: ‘“jika sesuatu urusan diserahkan kepada yang bukan

ahlinya, maka tunggulan kehancurannya”. (Hadits Riwayat
Bukhari)®3

Jadi jelas bahwa tugas guru dalam islam tidak hanya mengajar
dalam kelas. Guru juga berperan dalam pengembangan dan
pembentukan kepribadian siswa untuk menjadikan peserta didik
memiliki akhlak mulia, dapat mengembangkan potensi dirinya sendiri
dengan berpedoman pada agama. Sehingga ketika seseorang sudah
menjadi guru maka orang tersebut harus mengemban tugasnya dengan

penuh profesionalitas.

b. Fungsi Guru
Fungsi guru sehubungan dengan tugasnya selaku pengajar adalah
guru sebagai informator, organisator, motivator, pengarah, inisiator,
transmiter, fasilitator dan mediator. Mutu pembelajaran merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh sekolah dalam penyelenggaraan
pembelajaran secara efektif dan efisien, sehingga menghasilkan
manfaat yang bernilai tinggi bagi pencapaian tujuan pengajaran yang

telah ditentukan.'*

2. Tinjauan Mengenai Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian IPS
IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu-ilmu sosial yang dipilih
dan disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah atau
bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat. Menurut Ali Imran
Udin Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu-ilmu sosial yang

disederhanakan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di

13 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, ( Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,
2001), him 113.

14 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional,(Bandung: UPI 2000), him. 97.)
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sekolah dasar dan menengah. Menurut Abu Ahmadi IPS ialah bidang
studi yang merupakan paduan (fusi) dari sejumlah disiplin ilmu sosial.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa materi IPS
diambil dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti geografi, sejarah,
sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ekonomi, ilmu politik, ilmu
hukum, dan ilmu-ilmu sosial lainnya yang dijadikan sebagai bahan
baku bagi pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di sekolah

dasar dan menengah.*®

. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan Mata Pelajaran IPS SMP/MTs vyaitu untuk mendidik para
peserta didik menjadi warganegara yang mampu mengambil keputusan
secara demokratis dan rasional. Adapun tujuan mata pelajaran IPS
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan dan
masyarakat.

2) Memiliki kemampuan rasa ingin tahu dan memecahkan masalah
dalam kehidupan social.

3) Memiliki kemampuan dalam berkomunikasidan ~ memiliki

komitmen terhadap nilai-nilai social.®

15 Jurnal Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial FITK UIN SU Medan - Vol.1, No.1,
Januari-Juni 2017
16 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2009),

him. 201
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c. Konsep IPS

[ SEJARAH ] EKONOMI

\/

PSIKOLOGISOSIAL - g FILSAFAT
%
[ ILMU POLITIK ] // \\ [ ANTROPOLOGI]

[ GEOGRAFI ] SOSIOLOGI ]

Gambar 2. 1 Skema Konsep IPS

Untuk mencapai tujuan diatas, diperlukan strategi yang
memadukan setiap komponen pembelajaran secara integrated dan
koheren. Penentuan materi yang tepat, metode yang efektif, media dan
sumber pembelajaran yang relevan serta proses evaluasi yang dapat
mengukur Tingkat pencapaian proses dan hasil terhadap tujuan
pembelajaran menjadi pekerjaan utama para aktor pembelajaran agar
kegiatan belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang telah di

harapkan.

d. Karakteristik Mata Pelajaran IPS
Karakteristik Mata pelajaran IPS ini merupakan integrasi yang
disiplin dari ilmu-ilmu social, seperti ekonomi politik, sosiologi,
geografi, budaya dan hokum. Mata pelajaran IPS di SMPN 2 Nguling
ini memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
1) Ilmu pengetahuan social bagian dari mata pelajaran sosiologi,
geografi, ekonomi, sosiologi dan sejarah. 1lmu Pengetahuan Soisal
ini merupakan gabungan unsur-unsur dari sejarah, ekonomi,

politik, hukum bahkan juga di bidang Humaniora dan agama.
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2) Kompetensi dasar IPS berasal dari sruktur keilmuan sejarah,
ekonomi sejarah yang dikemas dengan sedemikan rupa dan
sehingga menjadi topic bahasan yang tertentu.’

3. Tinjauan Mengenai Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dari
edisi kedua, diartikan sebagai ‘“kemampuan untuk mencipta” atau
“daya cipta” atau “perihal berkreasi”. Kreativitas dalam arti bebas
adalah menyangkut sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia dan juga berkaitan dengan potensi yang ada dalam diri
manusia yang dapat dimanfaatkan untuk mengubah kehidupan. Kata
ini berhubungan dengan daya hebat yangberperan dalam menciptakan

hal-hal yang baru yang belum adasebelumnya.*®

Pada hakikatnya perkataan kreativ adalah penemuan sesuatu yang
baru, atau lde yang timbul spontan dari diri kita sendiri tanpa

diperoleh dari buku pelajaran.

Oleh sebab itu kreativ sangatlah penting untuk dikembangkan ke
dalamdiri seseorang. Pemikiran kreativ perlu di latih, karena membuat
anak lebih luwes dalam berpikir dan mampu mnghasilkan berbagai
gagasan.®

Ciri-ciri orang kreatif

1) Memiliki kemampuan tinggi saat berpikir.
2) Bebas dalam mengutarakan keputusan.

3) Cepat dalam mendaptkan solusi.

4) Memiliki daya ingat yang kuat dalam sebagian besar haldanselalu

" Trianto, Op.cit.hIm. 174-175.

18 Hernowo, Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secara Kreatif (Bandung: MLC

2017), HIm.26
19 Anggun Prameswari, Bakat dan Kreatif(Jakarta: Pedoman IImu Jaya1995), HIm.20.
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menjadi perhatiannya.
5) Selalu bertanya.

6) Suka mengamati dan mencari hal-hal yang baru. Suka tantangan
dalam melakukan hal apapun.

7) Selalu mengambil resiko.?

4. Tinjauan Mengenai Kreativitas guru di dalam pembelajaran IPS
a. [Faktor-faktor pendorong kreativitas

Proses perkembangan pribadi seseorang pada umumnya
ditentukan oleh perpaduan antara faktor-faktor internal (warisan dan
psokologis) dan faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya).
Faktor internal adalah hakikat dari manusia itu sendiri yang di dalam
dirinya ada suatu dorongan untuk berkembang dan tumbuh ke arah
usaha yang lebih baik dari semula, sesuai dengan kemampuan pikirnya
untuk memenuhi segala kebutuhan yang diperlukannya. Begitu juga
seorang guru dalam hal melaksanakan tugasnya sebagai pelaksanaan
pendidikan pasti menginginkan  dirinya untuk tumbuh dan
berkembang ke arah yang lebih baik dan berkualitas.

Gaya kognitif dan intelektual dari pribadi kreatif menunjukkan
kelonggaran dan keterikatan konvensi menciptakan aturan sendiri,
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri dan menyukai masalah yang
tidak terlalu berstruktur. Dimensi kepribadian dan motivasi meliputi
ciri- ciri seperti kelenturan, dorongan untuk berprestasi dan mendapat
pengakuan keuletan dalam menghadapi rintangan dan pengambilan
resiko yang moderat. Ada beberapa faktor pendorong dan penghambat
Kreativitas yaitu:

1) Faktor pendorong

a) Kepekaan dalam melihat lingkungan

20 Wina Sanjaya, Op.cit., him. 127
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b) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak
¢) Komitmen untuk maju dan berhasil
d) Optimis dan berani ambil resiko, termasuk resiko

yang palingburuk.

e) Ketekunan untuk berlatih
2) Faktor penghambat
a. Malas berpikir, bertindak, berusaha,dan melakukansesuatu
b. Implusif
c. Menganggap remeh karya oranglain
d. Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahanuji

e. Cepat puas

Jadi kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan
dan mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dan unik atau kemampuan untuk mengkombinasikan
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik.
Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Guru
harus berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan

belajar bagi seluruh peserta didik.

b. Bentuk-bentuk kreativitas Guru
1) Variasi dalam Mengajar
Faktor yang kebiasaan yang disebabkan oleh adanya kegiatan
penyajian  kegiatan belajar yang kurang variasi akan
mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap
pelajaran, guru dan sekolah menurun, untuk itu diperlukan adanya

keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar.?

21 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 1999),
him.84
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Untuk mengatasi kebosanan guru dalam proses belajar
mengajar perlu menggunakan variasi, penggunaan variasiberurutan
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya
siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta
berperan secara aktif.

Ada beberapa variasi dalam proses belajar mengajar yaitu
variasi dalam gaya mengajar variasi dalam menggunakan media
dan bahan pengajaran, variasi dalam interaksi guru dengan siswa.
Tidak kalah pentingnya yaitu variasi dalam menggunakan metode
mengajar dalam proses belajar mengajar.

Keterampilan  dalam menggunakan variasi gaya
mengajar didalam kelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
karena variasi tersebut dilihatnya sebagai suatu yang energik,
antusias bersemangat dan memiliki hubungan dengan hasil belajar.
Perilaku guru seperti itu dalam proses interaksi edukatif akan
menjadi dinamis dan mempertinggi komuikasi antara guru dan
anak didik, menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan
bahan pelajaran dan memberi stimulus.??

Variasi dalam gaya mengajar meliputi komponen sebagai
berikut:

a) Variasi suara yaitu keras-lemah, cepat-lambat, tinggi- rendah
dan besar-kecilnya suara.

b) Pemusatan perhatian dapat dikerjakan secara verbal. syarat
atau dengan menggunakan model.

¢) Kesenyapan di gunakan untuk meminta perhatiansiswa

d) Kontak pandang, untuk meningkatkan hubungandengan siswa
dengan menghindari hal-hal yangbersifatimpersonal.

e) Gerak badan dan mimik yaitu perubahan ekspresi wajah,
gerakan kepala, badan sangat penting dalam proses

komunikasi.

22 1pid.,hIm.16.
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f) Perubahan Posisi Guru.?

Media pembelajaran disebut juga dengan alat pembelajaran
atau mediapendidikan, yang di maksud media yaitu alat atau tehnik
yang digunakan dalam rangka lebih  mengefektifkan
komunikasidan interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pendidikandan pengajaran di sekolah.?* Media atau alat juga di
artikan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai  tujuan pembelajaran.?® Jadi media pengajaran
merupakan alat yang digunakan dalam rangka mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Sedagkan bahan pengajaran adalah
inti dalam kegiatan interaksi edukatif.?® Bahan pengajaran
merupakan substansi yang disampaikan dalam proses belajar
megajar, tanpa itu proses blajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh
sebab itu guru yang akan mengajar harus terlebih dahulu
mempelajari dan mempersiapkan bahan yang akan di sampaikan
kepada siswa.

Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran
meliputi: media dan bahan yang di dengar, media dan bahan yang
dapat di lihat dan media bahan yang dapat di sentuh atau diraba

atau dimanipulasi (Media aktif).

a) Media dan bahan yang dapat didengar memerlukan kombinasi
dengan media pandang. Dalam proes belajar mengajar suara

adalah alat utama dalam komunikasi.

b) Media dan bahan yang dapat di lihat diartikan sebagai
penggunaan alat dan bahan ajar khusus untuk komunikasi

seperti buku, peta, globe, gambar grafik dansebagainya.

23 ].J Hasibuan. Moedjiono, Op.Cit., him.66
24 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him.12
25 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., him.19

% bid,.hal.19
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c) Media dan bahan yang dapat disentun atau diraba
dimanipulasi. Adalah penggunaan media yang memberi
kesempatan kepada anak didik menyentuh dan memanipulasi

benda atau bahanpelajaran.

Bila guru menggunakan media dan bahan pengajaran secara
bervariasi akanmembuat pelatihan anak didik menjadi lebih tinggi,
memberi motivasi dalam belajar, mendorong berpikir serta
meningkatkan kemampuan belajar. Media pembelajaran yang
digunakan tidak harus berupa media yang mahal, akan tetapi media
yang benar-benar efisien yang mampu menjadi perantara pendidik
kepada peserta didik supaya materi yang diajarkan oleh pendidik
dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik dengan baik. Hal
tersebut sebagaimana dalam surat An-Nahl ayat 89 yang berbunyi:

o 1565 U 5 ] (3 e 155 431 0K (3 a2 55
555 5aA 05 50 5 o8 080 U il ol U35 DoV a

Artinya: “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan

pada setiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka

sendiri, dan Kami datangkan engkau (Muhammad) menjadi
saksi atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk,

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri
(muslim).” -Surat An-Nahl, Ayat 89

Berdasarkan ayat tersebut, secara tidak langsung Allah SWT
mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat
untuk menjadi media dalam menjelaskan segala sesuatu.
Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-Quran kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai suatu media untuk mendakwahkan
agam Islam kepada ummatNya. Maka dari sini dipahami bahwa
seorang guru hendaknya menggunakan alat atau benda yang dapat

dijadikan media dalam menjelaskan materi pelajaran supaya siswa
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dapat memahami materi yang diajarkan dengan mudah.

Pola interaksi antara guru dan murid mempunyai arti penting
dalam proses belajar mengajar. Seorang guru harus tahu
bagaimana behubungan yang baik dengan anak didik, sehingga
anak didik dapat merasa senang dengan guru tersebut dan juga
pelajaran yang disampaikannya. Kualitas hubungan guru dan
murid adalah penting bagi guru ingin menjadi aktif dalam
mengajar apapun, semua dapat dibuat menarik dan mengasikkan
anak-anak apabila diberikan oleh guru yang telah mempelajari
bagaimana menciptakan bagaimana hubungan yang saling

menghargai antara guru dan murid.?’

2) Pemanfaatan Perpustakaan

Perpustakaan adalah alat yang penting dalam setiap program
pendidikan. Pembelajaran dan penelitian bagi setiap lembaga
pendidikan dan ilmu pengetahuan.?® Dengan kata lain perpustakaan
juga merupakan gudang ilmu yang tidak dipisahkan dari setiap
lembaga pendidikan. Adanya perpustakaan akan membantu
menambah wawasan baik yang diperoleh dari refrensi berbentuk
Perpustakaan hanya dapat memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya kepada seseorang apabila digunakan atau dimanfaatkan
semaksimal mungkin. Melalui perpustakaan seorang menambah
pengetahuannya. Sedangkan penambahan pengetahuan tersebut
sebagai usaha untuk memperbaiki mutu masing-masing orang.

Seorang pengajar yang baik sering tidak puas jika hanya
bersumber pada satu dua text book saja. Dalam hal ini mungkin
mereka merasa perlu membedakan perbandingan dengan materi
dalam text book yang lain atau memperkarya materinya dengan

membacasumber-sunber refrensi, dan memberikan keterangan

27 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., him.30
28 Ny. Boeryati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1 Alumni (Bandung: 1987),hal.1.
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yang mutakhir yang semua bahan tersebut diperoleh dari sumber
dari perpustakaan.?® Dengan demikian kita semakin sadar
memandang begitu pentingnya dalam membaca buku-buku yang di
perpustakaan ataupun dimana saja. Khususnya bagi guru untuk
menunjang dan meningkatkan kualitas mengajar serta untuk

menambah perbendaharaan ilmu yang akan datang.

5. Tinjauan Mengenai Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Kata motivasi berasal dari kata “motif”’, diartikan sebagai daya
upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu. Terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. Menurut Mc. Donald,
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang untuk yang
ditandai dengan munculnya “fecling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc.

Donald ini mengundang tiga elemen penting:

1) Bahwa memotivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia. Walaupun motivasi itu muncul
dari dalam diri manusia, penampakannya akan menyangkut
kegiatan fisik manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan

tingkah laku manusia.

29 1bid., hIm.88
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3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terdorong oleh adanya unsur lain. Dalam
hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.®® Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar.
Motivasi dapat menetukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar motivasinya akan giat berusaha, tampak
gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk
meningkatkan prestasinya uuntuk memecahkan masalahnya.
Sebaliknya, mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran,
suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya
banyak mengalami kesulitan belajar.®
Dalam psikologi, motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang

menjadi  pendorong timbulnya suatu tingkah lak.®> Greenberg

menyebutkan bahwa motivasi adalah proses pembangkitan,
mengarahkan, memantapkan perilaku arah suatu tujuan.®?Sedangakan

James O.Whittaker mengatakan bahwa motivasi adalah kondisi-

kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan

kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tersebut.34
b. Jenis-jenis motivasi
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula

timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini dapat di uraikan

30 sardirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada
1994). HIim. 73-74

31 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono,Psikologi belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta 2004).hIm.83

32 Alisuf Sabri. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Pedoman limu Jaya1995). HIm. 85.

33 Djaali. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara) 2006. HIm.101.

34 Wasty Soemantono. Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta belajar sendiri. 1998). HIm
205
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sebagai berikut:

1)

2)

Motivasi intrinsic

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. motivasi
intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belajar dan bertemu
dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-
nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik
termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai
yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan
lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah
dan sebagainya.

Bila seseorang memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka
la secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya.

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin
majudalam bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang
akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.
Motivasi Ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar dikatakan
ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan belajarnya di luar
faktor-faktor situasi belajar. Anak didik belajar karena hendak
mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang dipelajarinya.
Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar,
kehormatan, dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar.
Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi
untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang

pandai membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan
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memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuk.

Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran

kurang menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu

pada guru atau orang tua.

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam

rangka menumbuhkan motivasi intrinsik.

a)

b)

d)

Kompetisi (persaingan): guru menciptakan persaingan diantara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Berusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan
mengatasi prestasi orang lain.

Tujuan yang jelas: motif mendorong individu untuk mencapai
tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi
individu yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi
dalam melakukan suatu perbuatan.

Kesempatan untuk sukses: kesuksesan dapat menimbulkan
rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri,
sedangkan kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya.
Dengan demikian, guru hendaknya banyak memberikan
kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan usaha
sendiri. Tentu saja dengan bimbingan guru.

Minat yang besar: motif akan timbul jika individu memiliki
minat yang besar.

Mengadakan penilaian atau tes: pada umumnya semua siswa
mau belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal
ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak
belajar bila tidak ada ulangan. tetapi, bila guru mengatakan
bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan baru siswa giat
belajar dengan menghafal agar dapat nilai yang baik bagi

siswa.
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c. Fungsi Motivasi

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal
penyebab kenapa anak didik tidak untuk mencatat apa-apa yang telah
disampaikan oleh guru. Iltulah sebagai pertanda anak didik tidak
mempunyai motivasi untuk belajar. Guru harus memberikan suntikan
dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Sehingga dengan bantuan itu anak
didik dapat keluar dari kesulitan belajar. Bila motivasi ekstrinsik itu
yang diberikan dapat membantu anak didik keluar dari lingkaran
masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat diperankandengan baik
oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru dengan mengandalkan
fungsi- fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik. Baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai
pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan.®® Ketiga fungsi
motivasi dalam belajar tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energy Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan Menentukan arah
perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

2) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuantersebut.®

Berdasarkan arti dan fungsi motivasi dapat disimpulkan bahwa
motivasi itu bukan hanya berfungsi sebagai penentu terjadinya suatu

perbuatan tetapi juga merupakan penentu hasil perbuatan. Sejalan

% Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta 2002), HIm.122
% Sardirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada
1994), HIm.85.



32

dengan arti dan fungsi motivasi tersebut dalam Agama Islam ada
sejenis mottivasi yang arti dan fungsinya sama yaitu “niat”, seperti
yang dikemukakan oleh Rasulallah SAW dalam sebuah Hadist:
“sesungguhnya setiap amal itu tegantung dari niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuatu (balasan perbuatan) sesuai dengan niat.>’

d. Faktor-faktor yang mengukur motivasi belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat
diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan akan melahirkan ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar.dalam kaitannya dengan ini perlu
diketahui ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
belajar, vyaitu: kematangan, usaha yang bertujuan, pengetahuan
mengenai hasil dalam motivasi, partisipasi, penghargaan dan
hukuman. Berikut ini adalah uraian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar:

1.) Kematangan
Dalam memberi motivasi, dan faktor kematangan fisik, sosial
dan psikis haruslah diperhatikan. Karena hal itu dapat
mempengaruhi motivasi. Seandainya dalam pemberian motivasi
itu tidak kematangan, maka akan mengakibatkan frustasi, dan
mengakibatkan hasil belajar tidakoptimal.
2.) Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai akan semakin
kuat dorongan untuk belajar.
3.) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Dengan pengetahuan hasil belajar, siswa mendorong lebih giat
belajar. Apabilahasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan

berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan intensitas

37 Alisuf Sahri. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman llmu Jaya1995).him.85.
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belajarnya untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di
kemudian hari. Prestasi yang rendah menjadi sisa giat belajar
guna memperbaikinya.
4.) Partisipasi
Dalam kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada
sisa berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan
demikian kebutuhan siswa akan akan kasih sayang dan
kebersamaan dapat diketahui, karena siswa merasa dibutuhkan
dalam kegiatan belajaritu.
5.) Penghargaan dan hukuman
Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja.
Penghargaan adalah alat, bukan tujuan. Tujuan memberikan
penhargaan dalam belajar adalah setelah seseorang menerima
penghargaan karena telah melakukan kegiatan belajarnya sendiri
di luar kelas. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang
negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa

mejadikan alat motivasi.

B. Karangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan suatu bagian yang sangat penting
dikarenakan kerangka berfikir berfungsi sebagai pedoman yang berisi
penjelasan mengenai arah dan tujuan penelitian. Kerangka berfikir juga
berfungsi sebagai rincian gambaran mengenai rancangan penelitian yang
disusun setelah peneliti melakukan kajian tentang keterkaitan antara variabel
penelitian yang digunakan dengan isi teori. Dalam penelitian ini, kerangka
berfikir akan menjadi pijakan untuk mendeskripsikan mengenai kreativitas
Guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu peneliti

menggambarkan kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan ini termasuk dalam kategori pendekatan kualitatif, karena
pendekatan yang dilakukan adalah melalui kualitatif deskriptif, maksudnya
dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Jadi dalam hal
ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel
atau hipotesis. Tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.

Seperti yang dikatakan oleh Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif
yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.®
Pada penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan pengontrolan keadaan
saat penelitian berlangsung, seperti pemberian treatment, dan kontrol
terhadap variabel luar.*>® Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realitas empirik dibalik fenomena
yang ada secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencocokkan

antara realitas empiris dengan teori yang berlaku.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*°

38 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 3
39 M.Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him.
89

40 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 6
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B. Kehadiran Peneliti

Peneliti memposisikan diri sebagai Human Instrument vyaitu orang
yang meluangkan waktu banyak di lapangan, karena dalam penelitian
kualitatif kehadiran peneliti  bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena disamping itu
kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri
penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti.
Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat
partisipan atau berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada

hal yang sekecil-kecilnya sekalipun.*!

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti terlibat
langsung ke lapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data.
Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih
memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian

dibandingkan dengan menggunakan alat non-human (seperti angket).

C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Nguling yang
berlokasi di Jalan Nasional 1 No.41, Sumberwaru, Sumberanyar, Kec.
Nguling, Pasuruan, Jawa Timur 67185. Dalam Penelitian ini, Peneliti ingin
meneliti kreativitas guru dalam meningkatkan motiasi belajar siswa IPS Kelas
VII khususnya pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Nguling. Demikian pula
Penelitian ini diklarifikasikan penelitian deskriptif yang bersifat studi kasus,
karena fokus penelitian ini di arahkan untuk mendeskripsikan kreativitas Guru
dalam meningkatkan Motivasi belajar siswa mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial kelas VII di SMPN 2 Nguling.

41 Lexi J. Moleong, Op.cit.him. 164
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D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan, dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi,
maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, atau proses sesuatu, serta
apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi atau
catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan sebagai subyek

penelitian atau variabel penelitian.*?

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Data Primer (utama)

Sumber data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yangberupa wawancara, pendapat
dariindividu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu
objek kejadian atau hasil pengujian (benda).*® Dalam peneitian ini data
primer diperoleh secara langsung melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru bidang studi
Ilmu Pendidikan Sosial Kelas VII di SMPN 2 Nguling.

Dalam hal ini pengumpulan data melalui wawancara, yakni individu-
individu yang berkaitan dengan penelitian ini, diantarannya kepala
sekolah, guru mata pelajaran IPS, dan peserta didik kelas VII di SMPN 2
Nguling.

Pengumpulan data melalui observasi yaitu mengamati proses kegiatan
belajar mengajar di kelas VII Kreativitas guru pada saat mengajar mata
pelajaran kelas VII di SMPN 2 Nguling.

Data Dokumentasi, berupa arsip-arsip, majalah, data pribadi lainnya

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 107

43 Abdurrahman.www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-dan-data-
sekunder.html?m=1, diakses 25 Oktober 2020 pukul 20:05


http://www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-dan-data-
http://www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-dan-data-
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yang tersimpan di lembaga (instansi) SMPN 2 Nguling yang berupa
file - file. Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
sekaligus dicatat secara langsung oleh peneliti. Data primer penulis
peroleh melalui wawancara dan observasi. Beberapa informan yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini diantaranya Kepala
Sekolah, Guru Mata Pelajaran IPS dan siswa di SMPN 2 Nguling.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh
berbagai instansi lain. Dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
penelusuran pusaka berupa penelitian-penelitian terdahulu (skripsi,
jurnal)  dan  buku-buku  yang  berkaitan  dengan  judul.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teknik. Diantaranya yaitu:
1. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah teknik penilitian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui
saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang di wawancarai
sebagai sumber data.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur yang
meliputi:

- Wawancara dengan guru IPS di kelas VII SMPN 2 Nguling.
- Wawancara degan peserta didik kelas VII di SMPN2 Nguling.

2. Pengamatan (observasi)
Observasi  adalah  teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati
dan mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasanya

gejala tingkah laku, benda-benda hidup, ataupun benda mati. Observasi



39

memiliki makna lebih dari sekedar teknik pengumpulan data. Namun
dalam konteks ini, observasi difokuskan sebagai upaya peneliti
mengumpulkan data dan informasi dari sumber data primer dengan
mengoptimalkan pengamatan peneliti. Teknik pengamatan ini juga

melibatkan aktivitas mendengar, membaca, mencium, dan menyentuh.**

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan
sebagai upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan
tertulis/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Dokumen merupakan fakta dan data yang tersimpan dalam berbagai
bahan yang berbentuk dokumentasi.Sebagian besar data yang tersedia
adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, foto,
sketsa dan lainnya yang tersimpan.*

Dalam Penelitian ini peneliti akan menelusuri dan mencari informasi
yang berupa perangkat pembelajaran (silabus), hasil belajar yang berupa
nilai peserta didik kelas VII A, serta arsip- arsip yang berkaitan dengan
sekolah seperti profil sekolah, jumlah peserta didik, sarana prasarana, dan

lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan penting
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah
terkumpul, bila tidak dianalisis hanya menjadi barang yang tidak bermakna,
tidak berarti menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi, oleh karena itu
analisis data disini berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang
terkandung dalam data itu. Untuk penelitian kualitatif, analisis data baru bisa

dimulai bila seluruh data telah dikumpulkan, karena rancangan penelitian

4 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan), (Bandung: PT. Refika Aditama,
2014), him. 134.

45 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Op.cit.him. 139.
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kualitatif telah disusun sedemikian rupa komplitnya, sehingga semua data
telah ditentukan secara teliti, lengkap dan pasti. Kemudian data yang
dikumpulkan itu diuji terlebih dahulu validitas dan rehabilitasnya, untuk
menguji apakah alat ukurnya betul-betul mengukur data yang seharusnya
diukur. Data yang sudah valid dan reliabel ini yang kemudian siap untuk

dianalisis.

Analisis data penelitian kualitatif bisa dimulai sejak peneliti
mengumpulkan data di lapangan, proses analisis data dalam penelitian
kualitatif sudah bisa dimulai sejak dari akan masuk lapangan, sedang berada di
lapangan dan sudah selesai mengumpulkan data di lapangan. Sebelum
masuk ke lapangan, peneliti telah mengumpulkan data yang terkait dengan
masalah yang ada pada sasaran penelitian.Kemudian masuk ke lapangan
untuk menggali langsung data sasaran dimana masalah penelitian berada.*®
1. Analisis sebelum ke lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif telah dilakukan bahkan
sebelum kita terjun ke lapangan. Analisis ini dilakukan terhadap data hasil
pendahuluan atau data skunder, yang akan digunakan utntuk menentukan
fokus penelitian. Namun demikian penelitian ini sifatnya masih sementara
dan akan berkembang setelah kita masuk dan selama terjun dilapangan.

2. Analisis data selama di lapangan

Untuk menganalisis data dalam penelitian kualitatif selama terjun di
lapangan, kita dapat menemukan beberapa model, misalnya saja model

Miles dan Huberman, model Spradley model Perbandingan Tetap, dan lain

sebagainya.*’

Menurut Miles and Huberman, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono,
aktivis dalam analisis data kualitatif berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan

46 Moh.Kasiram.Metodologi penelitian kualitatif-kuantitatif. UJIN Malang Press. 2008. Hal298-299
47 Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif. Ar-Ruzz Media.(Yogyakarta 2011)hIm,240-241
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pengambilan kesimpulan.“® Berikut penjelasannya:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses mengumpulkan data penelitian,
seorang peneliti dapat menemukan waktu untuk mendapatkan data
yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi,
wawancara, atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan
subjek yang diteliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

Dalam proses reduksi data, penliti harus bisa merekam data dalam
bentuk catatan lapangan, harus menyeleksi masing-masing data yang
relevan dengan fokus masalah yang dimiliki dan kriteria yang
ditetapkan. Reduksi data berlangsung selama penelitian dilapangan

sampali pelaporan saat penelitian sudah selesai.

Penyajian data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini
bahwa penyajian- penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi:
berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

48 Miles, M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3. (USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-Press, 2014). HIm.

14.
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3. Pengambilan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan - kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia
menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau
mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-maknayang muncul
dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir
tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan
tetapi perlu diverifikasi agar benar- benar dapat dipertanggung
jawabkan. Secara skematis proses analisis data menggunakan model
analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan
berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

A

\ 4

Reduksi Data

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 3. 1 Model Analisis Data Miles dan Huberman

G. Pengecekan Keabsahan Data
Sebagai upaya untuk memeriksa keabsahan data peneliti menggunkan

beberapa teknik antara lain
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1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
2. Ketekunan/keajegan Pegamatan
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan bergbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
dan tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh.
Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
Ketekunaanpengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau kemudian
memusatkan  diri  pada hal - hal tersebut secara rinci.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknis pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
menurut Patton yang dikutip Lexy J. Moleong yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Yaitu dengan cara
membedakan dan membandingkan sumber data dari beberapa sumber

dengan tujuan memperoleh suatu data yang valid, terpercaya.*®

Triangulasi dalam penelitian ini ada tiga macam, yakni triangulasi
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif Yang pertama Hal itu dapat dicapai dengan
jelas yang berarti membandingkan dan mengecek kembali data hasil
pengamatan saat kegiatanbelajar mengajar (KBM) dan mengenai
kreativitas guru IPS dalam meningkatka motivasi belajar siswa kelas VI

berlangsung dengan data hasil wawancara guru tersebut, membandingkan

49 Lexy J. Moleong, Op.cit.,hlm. 330
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hasil wawancara guru dengan wawancara peserta didik, dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar kelas VII di SMPN 2
NGULING.

Kedua Triangulasi metode, digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
merupakan metode observasi ketika kegiatan belajar mengajar (KBM),
kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V11
di SMPN 2 Nguling, wawancara dengan kepala sekolah, guru mata
pelajaran IPS, peserta didik kelas VII di SMPN 2 Nguling dan
dokumentasi arsip-arsip, majalah, data pribadi lainnya yang tersimpan di
lembaga (instansi) SMPN 2 Nguling.

Ketiga triangulasi teori menurut Licoln dan Guba (yang dikutip Lexy
J. Moleong), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiks
derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori. Dipihak lain Patton (
yang dikutip Lexy J Moleong berpendapat lai yaitu bahwa itu dapat
dilaksanakan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival
explanation).Dalam penelitian ini hasil akhir penelitian mengenai
Kreativitas guru yang berupa rumusan informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori kreativitas guru yang relevan guna
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang

dihasilkan.>®

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa tahap yang harus

dilalui untuk bisa menguraikan nya dibagi menjadi tiga tahapan.

Menurut Bogdan (yang dikutip Lexy J. Moleong) ada tiga tahapan dalam

%0 Lexy J. Moleong, Op.cit
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penelitian, yaitu:

1. Tahap Pra-lapangan

a.

Menyusun Rancangan Penelitian. Seperti yang telah dijelaskan
didepan.

Memilih Lapangan Penelitian. Penelitian ini berlokasi di SMPN 2
Nguling.

Mengurus Perizinan. Peneliti harus menghubungi dan meminta izin,
selain itu peneliti juga harus menyiapkan: surat tugas, surat izin
instansi  diatasnya, identitas diri (KTP, foto, dan lain-lain),
perlengkapan penelitian (kamera, telpon genggam video recorder,
dan lain sebagainya.

Memilih dan Memanfaatkan Informan orangyang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasidan kondisi latar serta

subyek penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a
b.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri

Memasuki lapangan. Dalam hal ini, hubungan peneliti dengan
subyek penelitian harus benar-benar akrab sehingga tidak adalagi
dinding pemisah di antara keduanya

Berperan serta sambil mengumpulkan data.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil SMP Negeri 2 Nguling

SMP Negeri 2 Nguling adalah Sekolah Menengah Pertama yang berlokasi
di JI. Raya Grati Sumurwaru No. 34 Kec. Nguling Kab. Pasuruan Provinsi
Jawa Timur dengan No. Tlp 081330653593, NPSN SMP Negeri 2 Nguling
adalah 20519178 dan NSS SMP Negeri 2 Nguling adalah 201051921065.
SMP Negeri 2 Nguling merupakan sekolah favorit yang selalu menerapkan
nilai-nilai karakter yang bagus dan sudah Terakreditasi “A”.

SMPN Negeri 2 Nguling pada saat ini dikepalai oleh Kuswanto Setya
Budi. Saat ini SMP Negeri 2 Nguling Mmempunyai tenaga pendidik dan
pegawai sebanyak 46 orang dan jumlah peserta didik sebanyak 866 orang
dengan rincian laki-laki sebanyak 493 peserta didik serta perempuan sebanyak

373 peserta didik. Penelitian ini dilakukan dari bulan sampai Juli 2021.

2. Letak Lokasi SMP Negeri 2 Nguling

Secara geografis SMP Negeri 2 Nguling terletak dibagian timur wilayah
Kabupaten Pasuruan 15 km dari pusat kota Pasuruan. Terletak pada jalur
utama jalan raya propensi Surabaya- Probolinggo ( kearah timur) dan
berdekatan dengan wilayah kecamatan Grati, lekok, Rejoso, dan nguling
sendiri. Karena letak SMP Negeri 2 Nguling ini dekat dengan Jalan Raya,

maka jangkauan transoprtasi sangat mudah.

3. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Nguling
a. Visi
“TERWUJUDNYA SISWA BERAKHLAK MULIA YANG
UNGGUL DALAM PRESTASI, TERAMPIL, SEHAT,
BERBUDAYA DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN”
1) Terwujudnya pengembangan KTSP sesuai dengan kondisi sekolah.

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efesien.

46



3)
4)
5)

6)
7)
8)
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Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif.

Terwujudnya sarana prasarana pendidikan yang memadai.
Terwujudnya pendidikan dan tenaga kependidikan yang memiliki
kemampuan dan kepribadian serta kesanggupan kerja.
Terwujudnya penerapan manajemen berbasis sekolah.
Terwujudnya penggalian biaya pendidikan yang memadai.
Terwujudnya penilaian pendidikan sesuai dengan jenjang
pendidikan dasar.

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap dan berwawasan
ke depan.

Mewujudkan proses pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran CTL dan lesson study.

Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas,
terampil, sehat, berbudaya agamis, dan memiliki keunggulan
kompetitif.

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkepribadian dan mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan
bidangnya.

Mewujudkan fasilitas pendidikan yang relavan, mutakhir, dan
bermanfaat.

Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan
dengan kemandirian, kemitraan partisipatif, dan keterbukaan.
Mewujudkan usaha penggalian dana pendidikan bersama dengan
komite sekolah serta menjalin kemitraan instansi yang terdekat
dengan sekolah (stakeholder).

Mewujudkan sistem penilaian yang sesuai dengan konsep dasar

standar nasional sistem penilaian.
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c. Tujuan SMP Negeri 2 Nguling

1) Menghasilkan Silabus dan RPP untuk kelas VII, VIII, dan IX dari
semua mata pelajaran.

2) Mengembangkan proses pembelajaran di kelas.

3) Menghasilkan siswa yang mampu menjadi juara 1 lomba bidang
akademik tingkat kabupaten.

4) Menghasilkan lulusan dengan rata- rata nilai UNAS 7,5 yang ikut
dengan kenaikan setiap tahun sebesar 0, 05.

5) Menghasilkan lulusan yang berbudaya yang bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dengan implementasi nilai pendidikan
agama minimal 7, 50.Menghasilkan siswa yang mampu
mengoprasikan computer program WS, Exel, dan Internet.

6) Menghasilkan siswa yang mampu mengikuti lomba KIR tingkat
Kabupaten.

7) Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang terampil
mengoprasikan computer dan akses internet.

8) Menghasilkan guru yang mampu berkomunikasi menggunakan
bahasa inggris.

9) Memenuhi implementasi MBS secara trasparan.

10) Memenuhi dana yang digunakan untuk pembangunan dan biaya
mandiri kebutuhan siswa.

11) Memenuhi kegiatan ekstrakurikuler untuk mencapai prestasi.

12) Menghasilkan penilaian secara lengkap dan tuntas.

4. Data Pegawai Fungsional SMPN 2 Nguling
Tabel 4. 1 Data Pegawai SMP Negeri 2 Nguling
No Nama Status Pegawai Jabatan
1 | Kuswanto Setyo Budi PNS Kepala Sekolah
2 | Sri Redjeki PNS Wakabid. Kurikulum
3 | Dyah Setyaningsih PNS Wakabid. Sarpras
4 | Pujiono PNS Wakabid. Kesiswaan
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5 | Endang Warsiningsih PNS Wakabid. Humas

6 | Arifah Kurnia PNS Wali Kelas IX A

7 | Siti Aminah PNS Wali Kelas IX B

8 | Ikhwan PNS Wali Kelas IX C

9 | Endang Mujiningsih PNS Wali Kelas IX D

10 | S Wiwik Endang PNS Wali Kelas IX E
Suprapti

11 | Dadang Hariadi PNS Wali Kelas IX F

12 | Afida Saidiyah PNS Wali Kelas IX G

13 | Nanang Santoso PNS Wali Kelas IX H

14 | Solichah PNS Wali Kelas IX |

15 | Rudi Mochtar Yahya PNS Wali Kelas VIII A

16 | Sri Rahayu PNS Wali Kelas VIII B

17 | Siti Fatimah PNS Wali Kelas VIII C

18 | Akhmad Sofiono PNS Wali Kelas VIII D

19 | Mudiyah PNS Wali Kelas VIII E

20 | Ika Nabella Sukwan Murni Guru | Wali Kelas VIII F

21 | Darminingsih PNS Wali Kelas VIII G

22 | Tri Puji Handayani PNS Wali Kelas VIII H

23 | Agung Nurdianto PNS Wali Kelas VIII |

24 | Auliyatul Fitriyah PNS Wali Kelas VII A

25 | Evaria Kusumaningtiyas | Sukwan Murni Guru | Wali Kelas VII B

26 | Luluk Hidayati PNS Wali Kelas VII C

27 | Maya Fatimah Sukwan Murni Guru | Wali Kelas VII D

28 | Wulan Suci Ramadhani CPNS Wali Kelas VII E

29 | Siti Karsiyati PNS Wali Kelas VII F

30 | Moch. Priyono PNS Wali Kelas VII G

31 | Lilik Hermini Siwiasih PNS Wali Kelas VII H

32 | Siti Fatimah PNS Wali Kelas VII |

33 | Nur Rochim Sukwan Murni Guru | Guru Mapel Matematika

34 | Adi Wiyoto Sukwan Murni Guru | Guru Mapel TIK

35 | Adista Tauris Rosanti Sukwan Murni Guru | Guru Mapel B. Indonesia

36 | Kurniasari Purnomo Putri | Sukwan Murni Guru | Guru Mapel IPA

37 |Luthfie Sukwan Murni Guru | Guru Mapel PJOK

38 | Abdul Qohhar Ihsan Sukwan Murni Guru | Guru Mapel IPA

39 | Aris Adhitama Sukwan Murni Guru | Guru Mapel B. Inggris

40 | Vivin Afinda Sukwan Murni Guru | Guru Mapel IPS

41 | Eko Frandi Suprianto Sukwan Murni Guru | Guru Mapel Matematika

42 | Abdul Rokhman Sukwan Murni Guru | Guru Mapel Prakarya

43 | Abdul Hakim Sukwan Murni Guru | Guru Mapel PAI
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44 | Aizun Uyun Safi‘iyah Sukwan Murni Guru | Guru Mapel PAI

45 | Nasya Ramadhaniar Putra | Sukwan Murni Guru | Guru Mapel B. Inggris

46 | Fina Yunita Anggraini Sukwan Murni Guru | Guru Mapel B. Jawa

47 | Denni Kurniawan Sukwan Murni Guru | Guru Mapel PJOK

48 | Mariyatul Qibthiyyah Sukwan Murni Guru | Guru Mapel PPKN

5. Data Siswa SMPN 2 Nguling Tahun 4 tahun terakhir
Tabel 4. 2 Data Siswa 4 Tahun Terakhir SMP Negeri 2 Nguling
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Ajaran (VI+VI+IX)
L P L P L P Jml Siswa | Rombel

2017/2018 | 155 127 112 125 133 125 777 24
2018/2019 | 167 122 155 127 128 135 834 27
2019/2020 | 165 118 167 122 155 126 853 27
2020/2021 | 160 136 165 118 167 122 868 27

B. Hasil Penelitian

1. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling

Bentuk Kreativitas Guru IPS dalam mengajar sangat diperlukan untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efesien. Keberhasilan Peserta
didik dapat dilihat dari Cara Guru mengajar siswa. Telah di ketahui bahwa
Kreativitas Guru IPS ini merupakan kemampuan guru dalam
mencuiptakan ide ide atau kreativitas saat proses belajar mengajar.
Dengan terbentuknya kreativitas guru tersebut maka siswa akan lebih
termotivasi untuk semanagat belajar.

Dalam proses beajar mengajar Guru mempunyai tugas untuk
mendorong Siswanya agar memiliki semnagat untuk belajar. Ciri-ciri
orang yang kreativ yaitu memiliki kemampuan yang baru atau ide-ide
baru, mampu menghidupkan suasana saat di dalam kelas, dan cara guru
menyampaikan materi itu sangat wajib diperhatikan, karena dengan cara
guru yang kreativ dalam mengajar, Siswanya akan lebih semnagat dan

tertarik untuk mendengarkan Penejelasan yang dijelaskan oleh Guru. Guru
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tidak hanya menjelaskan saja, akan tetapi Guru harus mengetahui
kepahaman siswanya dengan cara memberi pertanyaan kepada Peserta
Didik.

Salah satu yang dimiliki oleh Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling ini
yaitu meningkatkan ide-ide yang lama ke ide-ide yang baru. Sebagaimana
wawancara dengan lIbu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling :

“ Guru IPS disini mempunyai banyak Kreativitas saat mengajar mbak,
kalau anak anak sudah bosan belajar dalam kelas, biasanya anak
anak saya ajak ke candi-candi, museum gitu mbak. Ya bisa dibilang
50% belajar di dalam kelas, 50% belajar di luar kelas. Akan tetapi
biasanya anak anak kalau sudah belajar di luar kelas itu sangat
bersemangat mbak, soalnya kan belajarnya sambil jalan-jalan, jadi
anak-ar;ak lebih semangat belajarnya kalau diselangi dengan jala-
jalan %7

Hal ini juga di dukung dengan hasil wawancara bersama Bu Vivin

selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“ Iya mbak, memang kita sebagai Guru harus memikirkan kreativitas
apa lagi yang bisa membuat siswa itu merasanya nyaman Kketika
Proses pembelajran berlangsung. Contohnya ya seperti kita ajak
anak-anak untuk belajar di luar kelas, di ajak ke candi-candi gitu
mbak "%

Hal tersebut juga di perkuat dengan hasil wawancara bersama Andika

selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai
berikut:

“ Kebanyakan teman-teman itu mbak, kalau di ajak belajar dikelas
selalu bersemangat mbak, belajar sambil lihat pemandangan, nah itu
yang membuat teman-teman kalau belajar di luar bersemangat. Beda
lagi kalau sudah dikelas dan itu pas pelajaran terakhir, Panasnya
masyaallah mbak, jadi tidak betah dikelas dan membuat tean-teman
ramai sendiri ”.%

Dari Uraian di atas Peneliti menyimpulkan bahwa Kreativitas Guru ini

sangat Penting dan sangat di butuhkan. Dengan adanya Kreativitas Guru

Maka Peserta didik akan lebih tertarik dan termotivasi untu belajar.

9 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

% Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB

9 Wawancara dengan Andika selaku Peserta Didik Kelas VI E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
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Kepala Sekolah menambahkan Pendapatnya tentang Kreativitas Guru
IPS bahwa :

“Agar anak-anak tidak jenuh saat pembeajaran, biasanya setelah
Guru menjelaskan materi,Guru memberikan tugas dan Guru membagi
kelompok Untuk mendiskusikan tentang materi yang telah di bahas.
Jadi banyak Variasi metode pembelajarannya. Biasanya mba, kalau
Guru menggunakan metode Ceramah dengan terus menerus, anak-
anak cepat bosannya "%

Berikut hasil wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP

Negeri 2 Nguling :

“Tidak hanya belajar dikelas atau berkunjung ke candi-candi mba,
biasanya saya ajak anak-anak ke perpustakaan untuk membaca buku
dan saya suruh membuat Peta konesp tentang materi yang telah di
bahas saat Proses pembelajaran tadi mbak, jadi anak tidak suntuk di
dalam kelas saja. "*°*

Bu Vivin mnambahkan Pendaptnya tentang Kreativitas Guru Bahwa :

“Benar kata Bu lilik mbak, salah satunya ya kita mengajak anak-anak
ke Perpustakaan mbak, biasanya saya suruh baca-baca buku yang
berkaitan dengan materi yang akan kita bahas, setelah itu saya suruh
anak-anak merangkum materi yang telah di baca tadi 2%

Dengan ini Metode pembelajaran sangat berpengaruh bagi siswa.

Metode yang sesuai dengan siswa maka siswa akan lebih termotivasi
untuk belajar.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Nisa selaku
Pesera Didik Kelas VII D di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“Kalau di kelas biasanya Cara ngajar Bu lilik itu kadang enak kadang
gak enak mbak, kadang kebanyakan ceramah, tp kalau anak-anak
sudah bosan, biasanya anak-anak bilang ke bu lilik mbak, jadi bu lilik
ganti metode belajarnya mbak, yang tadinya kebanyakan ceramah,
sama bu lilik di ganti dengan berbagi kelompok mbak, jadi bu lilik
ngasih materi, terus anak anak di suruh membuat Peta konsep yang
menarik. Gitu mbak "%

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Lina selaku

100 Wawancara dengan Bapak Kuswanto selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
26 Mei 2021 Pukul 09.00 WIB

101 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

102 \Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB

103 Wawancara dengan Nisa selaku Peserta Didik Kelas VII D di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
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Pesera Didik Kelas VII A di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“lya mbak, Bu lilik itu kalau ngajar di kelas selalu santai mbak,
biasanya kan ada guru yang kiler, tapi kalau bu lilik ini kalau ngajar
dikelas santai, jadi anak-anak itu belajarnya gak bosan ”.1%4

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Heni selaku

Pesera Didik Kelas VII C di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“Oh iya mbak, saya senang kalau di ajar sama bu lilik mbak, cara
mengajanya dan Metode belajarnya itu loh mbak, selalu beubah-ubah
dan tidak menetap di satu metode saja, kadang ceramah, kadang
dikasih pertanyaan, dan kadang juga membentuk kelompok. Jadi bu
lilik ini menurut saya sangat kreativ dalam mengajar mbak

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Sella selaku

Pesera Didik Kelas VIl D di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“Bu Vivin salah satu Guru Favorit saya mbak, sebelum mengajar
biasanya Bu vivin ini menanyakan kabar dulu ke kita mbak, terus cara
ngajarnya juga enak mbak, Los gitu loh mbak, jadi teman-teman kalau
tanya ke beliau tidak takut mbak. Kalau ada temen-temen yang
bertanya, bu vivin menghampiri teman yang bertanya itu, dan
menjelaskan sampai teman-teman paham 1%

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Sholeh selaku

Pesera Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“Menurut saya Bu vivin ini bisa dibilang Guru yang Kreativ dalam
mengajar mbak, kenapa bisa dibilang begitu? Kalau teman-teman
sudah bosan dengan metode Misalnya Ceramah,nah bu vivin langsung
mengganti metode yang lain mbak .

Dengan begitu metode pembelajaran ini sangat penting dalam

meningkatkan Motivasi belajar siswa, dengan metode yang sesuai dengan
siswa maka akan menjadikan pembelajaran di kelas lebih semangat dan
hidup dengan beberapa pertanyaan dari guru maupun dari siswa.

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk Kreativitas
Guru IPS dalam meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Ngeri 2
Nguling dengan menggunakan cara metode yang bervariasi saat

pembelajaran di kelas. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru IPS dalam

104 Wawancara dengan Nila selaku Peserta Didik Kelas VIl A di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
105 Wawancara dengan Sella selaku Peserta Didik Kelas VIl E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
106 yWWawancara dengan Sholeh selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
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mengajar dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
a. Membuat RPP
RPP Merupakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan tatap
muka, atau pegangan guru dalam proses pembelajaran berlangsung
untuk mencapai standar kompetensi agar pembelajaran di laksanakan
dengan inspiratif, interaktif, kreativ dan memotivasi peserta didik
untuk menumbuhkan bakat dan minat.
b. Menggunkan Metode belajar yang bervariatif
Berikut ini merupakan hasil dari berbagai penggunaan metode
pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses belajar berlangsung.
1) Metode Ceramah dan Tanya Jawab

Metode ceramah merupakan metode yang sering di gunakan
oleh Guru saat Proses Pembelajaran berlangsung untuk
menyampaikan materi. Guru menjelaskan materi dan menceritakan
semua materi IPS. Dengan metode ceramah ini Guru dapat
menyampaikan materi dengan baik. Dan dengan metode ceramah
ini Guru juga dapat membentuk karakter siswa.

Sebelum kegiatan Pembelajaran di mulai, Guru harus
mengecek kehadiran siswa, kerapian siswa, kebersihan kelas dan
Guru memberikan Motivasi kepada siswa sebelum Kegiatan Proses
pembelajaran dimulai.

Dalam hal ini Guru menyampaikan materi yang akan di bahas,
kemudian setelah Guru menjelaskan materi, Guru memberikan
sedikit waktu untuk memahami materi yang telah di bahas tadi,
Kemudian Guru memberikan Pertanyaan yang berkaitan dengan
materi dan menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
pertanyaannya. Apabila siswa tidak bisa menjawab, Guru akan
melempar pertanyaan tersebut ke siswa lainnya sampai ada siswa
yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar. Setelah itu jika ada
siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar, Guru akan

memberikan hadiah yaitu dengan memberikan nilai tambahan.
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Kemudian Guru akan berkeliling di kelas unuk memancing sejauh
manakah siswa paham dengan materi yang telah di jelaskan oleh
Guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lilik selaku Guru
IPS di SMP Negeri 2 Nguling, sebagai berikut :

“Kalau saya biasanya memberikan kuis mbak. Anak-anak
sekarang bermain kuis ya, nanti kalau ada yang bisa
menjawab pertanyaan ibu, ibu akan kasih hadiah yang berupa
nilai tambahan. Gitu mbak. Jadi dengan adanya kuis
berhadiah itu, kami sebagai guru bisa mengetahui sejauh apa

kepahaman siswa terhadap materi yang sudah di jelaskan
»» 107

Dalam kegiatan Penutup Guru melakukan umpan balik dengan
membuat rangkuman dan kesimpulan untuk mengevaluasi
pembelaran yang sudah dijelaskan serta memberikan tugas
individual ataupun kelompok.

2) Berkunjung ke tempat yang bersejarah

Tempat Bersejarah merupakan tempat dimana ditemukannya
peninggalan Arkeologi makhluk hidup manusia pada zaman
dahulu. Kunjungan ke tempat bersejarah ini merupakan tujuan
Guru IPS untuk membantu siwa dalam belajar, jadi dengan
berkunjung ke tempat bersejarah ini siswa tidak hanya belajar dan
memahami materi yang diajarkan guru, akam tetapi siswa bisa
belajar dlangsung dan melihat langsung sumber sejarah yang ada,
seperti candi-candi dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kuswanto selaku
Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Nguling, sebagai berikut :

“ Guru IPS sistem belajarnya tidak hanya di dalam kelas
mbak, tapi juga di luar kelas, artinya ya di ajak ke Museum, ke
candi-candi, pokoknya ya ke tempat bersejarah dan ada
kaitannya dengan materi .19

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Bu

107 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

108 \Wawancara dengan Bapak Kuswanto selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
26 Mei 2021 Pukul 09.00 WIB
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Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, sebagai berikut :

“ Iya mbak, sitem belajranya tidak hanya indor saja, tapi ya di
luar kelas juga, karena ini kan pelajaran IPS jadi ya mau gak
mau harus berkunjung ke tempat bersejarah, agar siswanya
bisa mengetahui langsung tentang sejarah %

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama

Dimas selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling,
sebagai berikut :

“Saya semangat mbak, kalau waktunya belajar di luar kelas
gitu, berkunjung ke museum, karena kita disana bisa melihat
langsung atau belajar langsung mbak, kalau dikelas kan
belajarnya Cuma di ceritakan oleh guru saja, kalau
berkunjung ke tempat-tempat sejarah itu kita bisa
mengetahuinya langsung '

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama

Dani selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling,
sebagai berikut :

“Betul mbak, paling semangat banget kalau udah belajar
indor, soalnya kan kebanyakan di ceritkan saja mbak sama
Guru, jadi dengan adanya kunjungan ke luar tuh rasa kepo aku
tentang candi itu sudah di bayar mbak. Jadi lebih paham kalau
belajarnya sambil jalan-jalan mbak . 1

3) Diskusi Kelompok

Dengan menggunakan metode ini siswa diharapkan untuk
bertukar pendapat tentang informasi, sehingga menciptakan
pengertian bersama dan lebih jelas untuk menyeleaikan kepurusan
bersama.

Berdasarkan mhasil wawancara dengan Ibu Lilik Selaku Guru
IPS di SMP Negeri 2 Nguling, sebagai berikut :

“ Pada saat diskusi, siswa saya suruh untuk bertukar pendapat
dengan teman-temanya mbak, jika ada materi yang kurang

109 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB

110 Wawancara dengan Dimas selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB

111 Wawancara dengan Dani selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
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paham, kita akan pecahkan bersama 2

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara bersama
Renita selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2
Nguling, sebagai berikut :

“Ibu Lilik juga menggunakan metode ceramah mbak, saya
kebetulan senang denagn metode ceramah mbak, karena
dengan Guru menjelaskan atau menerangkan Kkita itu lebih
paham. Kalau menurut saya sih kalau pelajaran IPS ini lebih
suka menggunakan metode ceramah mbak, asalkan cara Guru
menyampaikan materinya itu santai "

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama

Desti selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling,
sebagai berikut :

“ Saya berbeda dengan Renita mbak, kalau saya lebih senang
Bu lilik ngajarnya itu pake metode yang lain, seperti belajar di
luar kelas, ke perpus itu mbak. Kalau menggunakan metode
ceramah terus menerus itu bosan mbak, anak-anak jadi boring
di kelas "

4) Snowball throwing

Snowball throwing merupakan salah satu modal dari
pembelajaran  kooperatif pembelajaran  Snowball throwing
merupakan model pembelajaran yang membagi murid di dalam
beberapa kelompok yang di mana masing-masing anggota
kelompok membuat pola pertanyaan dalam pembuatan kelompok
siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.

Tujuan Snowball throwing digunakan untuk memberikan
konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
kemampuan siswa dalam materi tersebut

a. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan

112 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

113 Wawancara dengan Renita selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB

114 Wawancara dengan Desti selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
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b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing  kemudian  menjelaskan  materi  yang
disampaikan oleh guru kepada teman sekelompoknya

d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

e. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar
dari satu siswa ke siswa yang lainnya selama 15 menit

f. Setelah siswa mendapat satu bola yang diberi kesempatan
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut
secara bergantian

g. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS
di SMP Negeri 2 Nguling, sebagai berikut :

“ Guru IPS system belajarnya tidak hanya di dalam kelas
mbak, memang kita sebagai Guru harus memikirkan kreativitas
apa lagi yang bisa membuat siswa itu merasanya nyaman
ketika Proses pembelajaran berlangsung, Contohnya ya seperti
game Snowball throwing, Jadi dengan adanya games Snowball
throwing anak-anak ini merasa senang mbak soalnya kan bisa
dipermainkan di dalam kelas bisa juga dipermainkan di luar
kelas dan di sana mereka bisa belajar bersama-sama belajar
dan diskusi bersama-sama .11

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara bersama Bu

Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“ lya mba, saya sangat setuju dengan bu lilik, karena dengan
game ini, siswa kayak lebih semangat gitu mbak, karena kan
belajar sambil bermain itu asik, jadi anak-anak tidak mudah

115 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB
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bosan .11
Hal tersebut juga di perkuat dengan hasil wawancara bersama

Zalfa selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“Iya mbak, saya sangat senang kalau guru IPS itu kreativ
dalam mengajar mbak, ya seperti permainan ini, teman-teman
lebih aktif di kelas, sangat berbeda dengan Kalau guru
mengajar pake metode ceramah mbak, baru mulai 10 menit
aja udah ngantuk mbak, bosan mendengarkan guru ngomong
terus. Nah kalau belajar sambil belajar itu asik mbak,
bawaanya enjoy !t

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Mia

selaku Pesera Didik Kelas VII C di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“Iya mbak ria, anak anak kan kebanyakan bosan saat
pembelajaran berlangsung, Apalagi kalau kebanyakan guru
yang menjelaskan, waduhh langsung satu kelas kayak ngantuk
gitu mbak, tp alhamdulillah nya guru IPS disini kreativ dalam
mengajar mbak, kreatif dalam berfikir bagaimana caranya
agar siswanya tidak merasa bosan saat proses pembelajaran
dikelas. Teman-teman saya, terutama saya sangat senang
dengan adanya metode Snowball throwing ini, sangat
membantu saya dan teman-teman lainnya semakin dekat dan

saling bertukar informasi. Gitu mbak” **®

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya

metode ini, siswa bisa diskusi antar kelompok dan memungkinkan
terjadinya saling berbagi pengalaman serta pengetahuan dalam
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul dalam diskusi yang

berlangsung secara lebih menyenangkan.

116 \Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021

Pukul 09.00 WIB

117 Wawancara dengan Zalfa selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB

118 \WWawancara dengan Mia selaku Peserta Didik Kelas VII C di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 10.30 WIB



60

2. Respon Siswa terhadap Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling

Materi Pembelajaran yang sangat banyak ditambah lagi dengan
kesibukan Guru sehingga terjadinya penyusutan waktu dikarenakan
kegiatan sekolah dan berharap Guru semangat atau bekerja keras dalam
melakukan pembelajaran dan memikirkan berbagai cara agar mengajarnya
dapat di selesaikan dengan mudah dan efektif, Guru harus bisa
menggunakan waktu yang cukup pendek ini untuk mengambil langkah-
langkah baru agar bener-bener bermanfat bagi semua. Guru IPS ketika
menyampaikan materi tentunya tidak luput dengan membuat rencana
pembelajaran sebagai media dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Respon bisa muncul ketika Guru dengan siswa saling berkomunikasi
atau saling tanya jawab dan memberian tugas ataupun latihan soal. Hal
tersebut dapat kita lihat dengan berbagai metode sebagai berikut :
a. Metode Ceramah

Dengan menggunakan metode ceramah ini siswa lebih mudah
memahami materi yang dijelaskan oleh Guru. Sehingga siswa dapat
menyimpulkan kembali materi yang telah di jelaskan oleh Guru.
Berikut wawancara dengan Nauma selaku Peserta Didik kelas V1I
F di SMP Negeri 2 Nguling

“Saya senang mbak dengan metode ceramah ini, dikarenakan
dengan adanya metode ceramah ini saya lebih memahami materi
dan adanya tanya jawab juga membuat kami sebagai siswa lebih -
senang, bisa menjawab dan bertanya tentang materi yang belum
kita pahami "'*°

Berbeda dengan pendapat Lala selaku Peserta Didik Kelas VII F di

SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut :

“Saya kurang senang dengan metode ceramah mbak, karena
kebanyakan guru yang berbicara dan kalau cerita itu panjang
banget jadinya bikin anak-anak ngantuk dan bosan **?°

Hal tersebut juga di perkuat dengan pendapat Marga selaku Peserta

118 Wawancara dengan Nauma selaku Peserta Didik Kelas VIl F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB
120 \WWawancara dengan Lala selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB
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Didik kelas VIl F yang setuju dengan pendapat Lala Sebagai berikut :

“Saya setuju dengan pendapat Lala mbak, apalagi kalau waktunya
pelajaran IPS pada jam terakhir, kebanyakan anak-anak tidak
mendengarkan penjelasan dari guru, ada yang tidur, ada juga
yang ramai sendiri ~*?!

Dari hasil wawancara dengan Peserta Didik kelas VII dapat kita

simpulkan bahwa metode ceramah dalam pembelajaran itu sangat
penting, karena ketika menjelaskan materi tanpa adanya metode
ceramah maka kurang efektif, dengan adanya metode ceramah peserta
didik akan lebih memahami dan bisa mengerti apa yang sudah di
jelaskan dan yang paling penting adalah selalu memberikan Kreativitas
dalam mengajar untuk menarik siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung, sehingga Peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan.
b. Berkunjung ke tempat Bersejarah

Kunjungan ke tempat bersejarah adalah salah satu kreativitas guru
yang harus di kembangkan, Misalnya ke candi singosari, makam bung
karno. Kunjungan ke situs-situs bersejarah adalah kreativitas guru
yang harus dikembangkan dengan berkunjung ke tempat-tempat
bersejarah di sekitar kota malang seperti candi badut, candi singosari,
makam bung karno disini harus mencari informsi tentang perjuangan
para pahlawan melalui buku yang ada diperpustakaan, melaui internet
atau melalui informan. Dari kunjungan tersebut masing-masing siswa
atau berkelompok harus membuat laporan secara tetulis yang
kemudian dikumpulkan seminggu setelah melakukan kunjungan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mila, yang menyatakan bahwa:

“ Pada saat berkunjung ke tempat yang bersejarah itu moment
yang ditunggu anak-anak, karena kita bisa melihat langsung atau
mempelajari langsung tentang sejarah dan dapat melihat langsung
peninggalan sejarah” %

c. Presentasi

Presentasi adalah salah satu metode yang dipilih an digunakan oleh

121 \Wawancara dengan Marga selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB

122 \Wawancara dengan Mila selaku Peserta Didik Kelas V11 di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 29
Juni 2021 Pukul 09.00 WIB
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guru untuk meningatkan motivasi siswa. Dengan presentasi dituntut
untuk dapat menjelaskan materikepada teman-temannya, baik materi
dari buku, internet maupun pendapat sendiri. Sebagaimana hasil
wawancara denga Audi ovi yang menyatakan bahwa:

“ Bu lilik biasaya dalam megajar menggunakan metode presetasi,
jadi setelah membetuk kelompok anak-anak disuruh berdiskusi
kemudian di presetasikan di depan kelas, yang nantinya kita
menjelaskan pendapat kita dan setelah itu di buka sesi tanya
jawab. Saya senang dengan metode presentasi ini, karena
membuat siswa lebih aktif lagi di kelas” %,

Jadi Respond siswa terhadap metode Presentasi ini sangat senang,

membuat Siswa lebih aktif dalam prses pembelajaran, dan dapat lebih
memahami Materi yang di jelaskan oleh guru.
d. Diskusi Kelompok
Diskusi keompok merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam bimbingan, dilakukan dengan melibatkan lebih
dari satu siswa, diskusi kelompok dapat menjadi alternatif dalam
kegitan belajar. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nabila yang
menyatakan bahwa:

“ Bu lilik juga biasaya meggunakan metode diskusi bu, degan
adanya metode diskusi ini membuat siswa lebih memahami materi,

karena kita bisa saling tukar meukar pengetahuan atau saling

tukar pendapat “*?*

Pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran diskusi
kelompok menjadi siwa lebih aktif termoivasi, dalam belajar dan dapat
memahami materi yang telah disampaikan guru pada saat proses
belajar berlangsung.

e. Mind Map (Peta Konsep)

Mind Map dibuat oleh siswa pada saat secara individu setelah

menerima materi dari guru, kemudian siswa meragkum atau mencatat

kata kuncinya. Jadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa

123 \Wawancara dengan Audi Ovi selaku Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB

124 \Wawancara dengan Nabila selaku Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB
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mencatat kata kuncinya. Menurut wawancara dengan Rina menyatakan
bahwa:

“Saat disuruh membuat Mind map, kita belajarnya lebih mudah
dan lebih menghemat waktu belajar, karena dibuat berdasarkan
ide kita sediri”.*?®

Respond siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode Mind

map ini membuat siswa lebih termtivasi dan menghemat waktu belajar

karena mind map ini meggunakan hasil ide kita sendiri.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Kreativitas Guru IPS Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2
Nguling

Secara umum ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi
kreativitas guru di sekolah yang berdampak baik dan tidaknya peningkatan
motivasi belajar yang dilakukan, untuk mendapatkan tujuan itu guru harus
memiliki banyak kreativitas dan mampu mempraktikannya dalam kelas
atau di luar kelas. Adapun factor penghambat dan pendukung dalam
Kreativitas Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas
VII di SMP Negeri 2 Nguling maka dapat di analisis :

a. Faktor Pendukung Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling

1) Keaktifan Guru dan Siswa

Berdasarkan hasil Observasi dapat di ketahui bahwa Keaktifan
Guru dan Siswa dapat membantu Pengarahan Guru dalam
melakukan pembinaan. Dalam hal itu Guru IPS Dra. Lilik Hermini
S menuturkan bahwa :

“ Anak-anak selalu senang kalau dikasih pertanyaan seperti
itu dan itu yang membuat anak anak mendapatkan umpan balik
dengan aktif bertanya sesuai dengan materi yang dibahas '*?°
Hal tersebut di perkuat dengan hasil wawancara bersama lbu

Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

125 Wawancara dengan Rina selaku Peserta Didik Kelas VII F di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
29 Juni 2021 Pukul 09.00 WIB

126 \Wawancara dengan Ibu Lilik Hermini Selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10
Mei 2021, pukul 09.30 WIB
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“ Iya mbak, Guru itu harus menguasai materi, jadi ketika anak
anak bertanya, Gurunya bisa langsung menjawab dan sebisa
mungkin Guru memastikan apakah siswa tersebut sudah
paham atau belum dengan materi yang sudah di jelaskan ~**’

Hal tersebut di perkuat dengan hasil wawancara bersama Fitri

selaku Peserta Didik Kelas VII A di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“ Bu Lilik itu kalau ngajar enak mbak, selalu memberikan
contoh yang baik, kalau menerangkan jelas gak panjang
panjang, gak kayak guru lainnya”.*?8

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Selly

selaku Peserta Didik Kelas VII B di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai Berikut:

“ Bu Lilik salah satu guru favorit saya mbak, karena kalau
dikelas selalu memberi motivasi sebelum atau setelah
mengajar dikelas, dan beliau sangat aktif dalam mengajar”**®

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Leni

selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai Berikut:

“ Kalau bu Vivin itu ngajarnya lebih ke Metode ceramah
mbak, tapi ya sesekali pergi ke candi candi gitu. Ya agak bosan
sih mbak, kalau Guru itu ngajarnya Ceramah terus,tapi kalau
bu vivin ini di setiap pertengahan pembelajaran, ada
bercandanya gitu loh mbak, jadi anak anak tidak begitu
bosan"**°
2) Kesiapan Guru
Berdasarkan Hasil Penelitian tentang Kesiapan Guru,
diantaranya Setiap Guru akan mengajar, Guru hasul menyiapkan
Materi atau Penguasaan Materi dan Memilih metode yang tepat

yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Sehingga

127 Wawancara dengan Ibu Vivin Afinda Selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21
Mei 2021, pukul 09.00 WIB

128 \WWawancara dengan Fitry selaku Peserta Didik Kelas VIl A di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB

129 Wawancara dengan Selly selaku Peserta Didik Kelas VII A di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 juni 2021 Pukul 10.00 WIB

130 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB
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dalam proses belajar mengajar waktu dikelas dapat dilakukan
dengan baik. Dalam hal ini Guru IPS Menuturkan bahwa :

“ Kesiapan Guru harus di utamakan mbak, harus menguasai
materi yang akan di jelaskan, serta menentukan metode dan
media apa yang harus diberikan, dan juga harus bisa
menghendel anak-anak ketika dikelas, harus bertanggung
jawab dan berusaha agar siswanya bisa paham dengan materi
yang sudah di jelaskan "3

Hal tersebut di dukung dengan hasil wawancara bersama Bu

Vivin Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“ Saya setuju dengan pendapat Bu Lilik mbak, kita sebagai
Guru harus mengusai materi terlebih dahulu, dan Guru juga
harus memikirkan metode apa yang harus diterapkan besok
ketika ngajar di kelas, gitu mbak. Guru juga harus mengetahui
atau mengamati siswanya mbak, apakah sudah paham dengan
materi yang sudah dijelaskan atau belum paham dengan materi
tesebut, Nah kalau siswanya masih belum paham, kita sebagai
Guru harus bisa menerangkan kembali atau menerangkan
yang lebih jelas sampai siswanya benar-benar paham dengan
materi yang sudah kita jelaskan %

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Prisil

selaku Pesera Didik Kelas VII C di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“Bu lilik itu kalau ngajar dikelas selalu siap mbak, maksutnya
bu lilik itu kalau menerangkan materi di kelas selalu jelas,
kalau ada siswa yang bertanya, bu lilik langsung bisa
menjawab. Biasanya kan ada guru yang kalau di tanya tentang
materi yang sudah dijelaskan, harus lihat buku dulu gitu mbak,
gak langsung bisa menjawab. Tapi kalau bu lilik ini kalau di
tanya selalu bisa menjawab sampai siswanya paham” 3

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Dila
selaku Pesera Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“ Bu vivin itu mbak, kalau anak-anak dikelas belum paham
dengan materi yang dijelaskan, bu Vivin akan menjelaskan

131 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

132 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB

133 Wawancara dengan Prisil selaku Peserta Didik Kelas VII A di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 juni 2021 Pukul 10.00 WIB



66

kembali sampai anak-anak bener-bener paham "3
3) Pengembangan Kreatifitas Guru

Pendukung selanjutnya adalah usaha Guru dalam
mengembangkan Kreatifitas dalam mengajar, dengan Evaluasi
dilapangan yang dilakukan setiap saat seperti Staditour,
mengunjungi wisata wisata yang ada hubungannya dengan materi,
dengan melakukan UKG ( Uji Kompetensi Guru). Menurut Hasil
wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Bapak Kuswanto Setyo
Budi, Sebagai berikut:

“Kreativitas Guru IPS dalam sistem belajarnya tidak hanya
belajar dikelas mbak, akan tetapi juga belajar di luar kelas
seperti mengunjungi tempat-tempat wisata, seperti Candi ,
museum bahkan ke pasar jual beli barang, agar Peserta Didik
mengerti cara berinteraksi. Dan Guru harus memliki
Kreativitas dan simpati dalam mengajar”*>®

Hal tersebut di dukung dengan hasil wawancara bersama Bu

Vivin Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“ Kebanyakan siswa itu kan maunya belajarnya di luar kelas
mbak. Tapi kalau saya yang di utamakan itu Metode ceramah
mbak, dengan menggunakan metode ceramah ini, siswa lebih
mendengarkan atau lebih paham dengan materi yang kita
jelaskan, tapi ya kadang-kadang anak-anak itu ngantuk atau
jenuh ketika saya menggunakan metode ceramah. Tapi kalau
sudah ada yang mengantuk, saya suruh anak-anak buat cuci
muka mbak, atau minum juga tidak apa-apa. Tapi ya sesekali
saya mengadakan belajar di luar 3¢

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Naila

selaku Pesera Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“ Iya mbak, sesekali biasanya Bu vivin ini ngajak kita buat
belajar di luar kelas mbak, bisanya di taman sekolah, nanti bu
vivin ngasih tugas terus anak anak di suruh buat kelompok dan
anak anak ngerjakannya di taman sekolah, jadi tidak suntuk

134 Wawancara dengan Dila selaku Peserta Didik Kelas VIl E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 juni 2021 Pukul 09.00 WIB

135 Wawancara dengan Bapak Kuswanto selaku Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
26 Mei 2021 Pukul 09.00 WIB

136 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB
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mbak 7

b. Faktor Penghambat Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling
1) Kondisi Kelas
Kondisi Kelas yang kurang nyaman membuat siswa malas
belajar. Kondisi kelas yang Sempit dan panas membuat siswa tidak
konsentrasi saat menerima materi yang di sampaikan oleh guru,
dan terkadang Peserta Didik ramai sendiri tidak mendengarkan
materi yang dijelaskan oleh guru.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Bu
Lilik Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“ Hambatan yang besar tidak hanya kondisi kelas mbak, akan
tetapi Jika Gurunya menerangkan dengan metode ceramah,
anak anak ini bisa bosan, ramai di kelas, tidak mendengarkan
guru ketika menjelaskan. Jadi biasanya saya kalau ngajar itu
metode ceramahnya dikit, agar anak anak tidak bosan 8
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Bu

Vivin Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, Sebagai berikut:

“Di kelas kan panas ya mbak, ya benar ada kipas anginnya,
tapi terkadang kipas anginnya tidak bisa gunakan. Apa lagi
kalau sudah jam terakhir mbak, anak anak mulai rusuh, ramai
sendiri dikelas. Jadi ya kita sebagai Guru juga harus
memaklumi mbak . *3°

Hal ini juga di dukung dengan hasil wawancara bersama Rafli

selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling,
Sebagai berikut:

“Kalau sudah jam terakhir dan waktunya pelajaran IPS, wuh
anak anak ramai sekali mbak, apa lagi yang cowo mbak, rusuh
di kelas. Bahkan bukunya di jadikan kipas mbak *"**°

187 Wawancara dengan Naila selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 juni 2021 Pukul 09.00 WIB

138 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021
Pukul 09.30 WIB

139 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021
Pukul 09.00 WIB

140 Wawancara dengan Rafli selaku Peserta Didik Kelas VII E di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal
16 juni 2021 Pukul 09.00 WIB
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Penyusunan Waktu
Menurut Hasil wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS
menuturkan bahwa :

* Pengahmbat Kreativitas Guru itu adalah waktu mbak,
karena kesibukan Guru itu banyak, sehingga untuk kreativ itu
terbentur dengan waktu mbak, jadi saya sebisa mungkin harus

bisa krieativ dalam mengajar dikelas, walaupun kesibukan
» 141

saya banyak .

Dari hasil Wawancara dengan Guru IPS, dapat di lihat bawa
Faktor Penghambat Kreativitas Guru yaitu Kesibukan yang
dimiliki oleh Bapak atau Ibu Guru. Selain dengan kesibukan yang
dimiliki oleh Bapak atau lbu Guru Faktor pemghambat adalah
Materi yang terlalu banyak, dan terjadinya penyusutan waktu.
Penyusutan waktu sering terjadi karena kebanyakan Peserta didik
melakukan kegiatan di luar kelas, sehingga hal tersebut berdampak
pada waktu yang telah di berikan untuk belajar.

Bu Vivin menambahkan Pendapatnya tentang Penhambat
Kreatvitas bahwa :

“ Saya setuju dengan pendapat Bu lilik mbak, Penghambat
Kreativitas Guru adalah Kesibukan Guru mbak terbentur
kegiatan yang lain-lain mbak, jadi kita sebagai Guru haru
semaksimal mungkin memikirkan bagaimana caranya agar kita
sebagai Guru memunculkan ide-ide yang baru atau kreativitas
yang baru %

141 Wawancara dengan Bu Lilik selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 10 Mei 2021

Pukul 09.00 WIB

142 Wawancara dengan Bu Vivin selaku Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling, tanggal 21 Mei 2021

Pukul 09.00 WIB
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas VIl di SMP Negeri 2 Nguling
Bentuk kreativitas guru dalam mengajar perlu diperhatikan didalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Kreativitas seorang guru dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien dapat membantu siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kreativitas guru ini berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menciptakan ide-ide atau kreativitas selama proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berlangsung secara efektif dan
menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar.
Bentuk kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
V11 di SMP Negeri 2 Nguling adalah sebagai berikut.
1. Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Penyusunan perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran bertujuan untuk memberikan acuan selama proses
pelaksanakan kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS kelas V11 di SMP Negeri 2
Nguling, perangkat pembelajaran yang menjadi acuan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar adalah RPP. RPP ini akan
menjadi acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga
proses pembelajaran akan berlangsung secara terstruktur sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Dengan adanya RPP ini dapat membantu guru
dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang inspiratif, kreativ, dan
memotivasi siswa untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar
dikarenakan pembelajaran berlangsung lebih optimal.
2. Penggunaan metode belajar yang bervariatif
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian,
diketahui bahwa kreativitas Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling berupa
penggabungan metode belajar konvensional dengan metode kooperatif.

Penggunaan metode belajar yang bervariatif ini untuk menghindari
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kegiatan pembelajaran yang monoton dan membosankan dikarenakan

penyajian kegiatan belajar yang kurang variasi akan mengakibatkan

perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap pelajaran, guru dan sekolah

menurun, untuk itu diperlukan adanya keanekaragaman dalam penyajian

kegiatan belajar.'*3
Metode belajar tersebut diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Metode ceramah dan Studi Tour atau studi perpustakaan

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran konvensional

dikarenakan metode ini sudah ada sejak dulu dan telah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa selama dalam
proses belajar dan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Guru IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling, diketahui bahwa
diantara metode yang digunakan selama proses pembelajaran adalah
penggabungan antara metode ceramah dengan metode studi tour.
Metode ini berupa proses pembelajaran yang dirancang dengan
pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar kelas, misalnya
mengenai proses pembelajaran satu bab materi tentang sejarah yang
dilaksanakan di dalam kelas, dimana para siswa akan mempelajari
berbagai teori yang bersangkutan kemudian pada pertemuan
selanjutnya pembelajaran dilanjutkan di luar kelas misalnya dengan
berkunjung ke situs-situs sejarah berupa candi atau museum sehingga
siswa dapat mengamati objek yang bersangkutan secara langsung di
lokasi. Menurut Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling kegiatan
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan motivasi dan semangat
para siswa dalam belajar, karena siswa sudah dibekali pengetahuan
awal mengenai materi sejarah kemudian melalui kegiatan
pembelajaran berupa studi ke tempat bersejarah tersebut siswa seolah-
olah diajak berjalan-jalan dengan berkunjung ke situs sejarah namun

tetap dengan mempelajari materi pembelajaran.

143 3. Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 1999),
him.84
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Proses pembelajaran yang berlangsung monoton di dalam kelas
saja dapat menyebabkan siswa merasakan jenuh dan bosan, apalagi
jika kondisi kelas tidak dilengkapi dengan fasilitas yang baik maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal. Sehingga
kegiatan studi tour yang dilaksanakan oleh Guru IPS di SMP Negeri 2
Nguling ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran yang lebih
bermakna kepada siswa seiring dengan respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang mayoritas menjadi lebih bersemangat dalam
belajar.

Pada keterangan yang lebih lanjut, Guru IPS di SMP Negeri 2
Nguling selain mengajak siswa untuk belajar ke tempat-tempat
bersejarah juga mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan. Setelah
siswa dibekali dengan pengetahuan awal mengenai materi yang
bersangkutan, kemudian siswa diajak untuk belajar di perpustakaan.
Proses belajar yang dilaksanakan di pepustakaan ini sekaligus untuk
meningkatkan minat baca siswa sekaligus dengan memanfaatkan
fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah. Biasanya ketika
pembelajaran dilaksanakan di perpustakaan para siswa diharuskan
membuat rangkuman dari hasil bacaan mengenai materi yang
bersangkutan sehingga siswa tetap mempelajari materi pembelajaran
meskipun proses pembelajaran berlangsung tidak di dalam kelas. Guru
IPS di SMP Negeri 2 Nguling mengatakan bahwa kegiatan belajar di
perpustakaan ini bertujuan untuk memberikan suasana belajar yang
berbeda kepada siswa sehingga siswa tidak merasakan jenuh jika
pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas saja.

Metode ceramah dan diskusi kelompok, snowball throwing

Selain menggunakan penggabungan antara metode ceramah
dengan pembelajaran langsung ke lokasi bersejarah atau pembelajaran
di perpustakaan, guru juga mengelola proses pembelajaran di dalam
kelas semenarik mungkin. Ketika proses pembelajaran berlangsung di

dalam kelas, Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling mengusahakan agar
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proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien namun
tetap memberikan kesan yang menyenangkan sehingga siswa merasa
nyaman selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Upaya guru IPS di
SMP Negeri 2 Nguling dalam menciptakan kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien tersebut berupa dengan menggunakan metode
belajar yang bervariasi seperti ceramah. Metode ceramah ini biasa
digunakan diawal pembelajaran untuk membantu guru dalam
memberikan gambaran atau pengetahuan awal kepada siswa mengenai
materi yang akan dipelajari. Kemudian metode ceramah ini akan
digabung dengan metode lain seperti metode tanya jawab, diskusi
kelompok, dan snowball throwing dengan memberikan kuis dimana
siswa yang dapat menjawab pertanyaan akan memperoleh reward dan
siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan akan memperoleh
punishment, pemberian kuis atau tanya jawab ini juga digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Kegiatan diskusi dan penugasan kelompok ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam menyampaikan pendapat dan bertukar
informasi yang dimiliki.

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan Guru IPS di SMP
Negeri 2 Nguling dan beberapa siswa, bentuk kreativitas guru IPS di SMP
Negeri 2 Nguling yang diterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
telah mendapatkan respon dari siswa dan dapat diterima dengan baik. Akan
tetapi guru diharapkan dapat secara aktif dan kreatif dalam penggunaan gaya
mengajar di dalam kelas yang bervariasi selama proses pembelajaran, karena
terdapat keterangan dari beberapa siswa yang masih sering merasakan jenuh
dan bosan ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Keterampilan
dalam menggunakan variasi gaya mengajar didalam kelas berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa karena variasi tersebut dilihatnya sebagai suatu
yang energik, antusias bersemangat dan memiliki hubungan dengan hasil
belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses interaksi edukatif akan menjadi

dinamis dan mempertinggi komuikasi antara guru dan anak didik, menarik
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perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan pelajaran dan memberi
stimulus.*#

Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling diharapkan untuk lebih kreatif lagi
dalam pemilihan strategi pembelajaran misalnya dengan menggunakan alat
peraga, menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat mnemudahkan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan siswa juga akan tertarik
dan lebih termotivasi untuk bersemangat dalam belajar. Sehingga sudah
menjadi tugas utama bagi seorang guru atau pendidik untuk senantiasa
berusaha dalam mengembangkan kreativitasnya demi  menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien bagi siswa. Hal tersebut sebagaimana
dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 32 yang berbunyi:

&

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain.
(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. ’-Surat An-Nisa ayat 32.

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa sesungguhnya karunia
Allah akan senantiasa hadir kepada mereka yang selalu berusaha atau
berikhtiar dengan bersungguh-sungguh, meskipun hasil dari apa yang telah
diusahakan tidak sesuai dengan usaha yang telah dilakukan tidak menjadikan
mereka kecewa karena mereka adalah orang-orang yang beriman kepada
Allah SWT, dimana mereka yakin bahwa hasil yang baik atau buruk
merupakan ketetapan Allah yang diberikan kepada hamba-Nya. Sebagaimana
seorang guru atau pendidik yang ahli dalam bidangnya, maka ia harus sadar
bahwa ilmu dan pengetahuan yang telah ia miliki merupakan karunia dari
Allah SWT yang diberikan kepadanya. Maka tugas guru dalam mendidik

siswa adalah jalan ikhtiarnya untuk mengemban tugas dan amanahnya, bukan

144 3.0 Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 1999),
him.16.
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penentu kecerdasan yang akan dimiliki oleh siswa. Karena kecerdasan dan
kepintaran siswa merupakan murni karunia dari Allah SWT.

. Respon Siswa terhadap Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V11 di SMP Negeri 2 Nguling

Sebagai seorang pendidik, guru harus memiliki kesadaran mengenai apa
yang harus ditempuh untuk menciptakan situasi belajar yang dapat membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
selama penelitian, respon siswa terhadap kreativitas guru IPS dalam
menigkatkan motivasi belajar siswa dilihat melalui berbagai metode yang
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Metode Ceramah

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa mengenai
metode ceramah yang digunakan oleh guru IPS, terdapat respon yang
berbeda-beda diantara siswa. Sebagian siswa mengaku bahwa mereka
merasakan senang dengan penggunaan metode ceramah dikarenakan
pada metode ceramah ini guru akan memberikan penjelasan secara
detail mengenai materi yang sedang dipelajari. Sehingga hal tersebut
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang
dibahas. Metode ceramah ini dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang sedang mereka pelajari, karena apabila ada
penjelasan dari materi yang masih belum mereka pahami, mereka
dapat langsung bertanya kepada guru untuk memperoleh penjelasan
yang lebih mudah dipahami.

Akan tetapi selain siswa merasakan senang dengan penggunaan
metode ceramah, terdapat beberapa siswa lain yang masih kurang
menyukai metode ceramah ini. Hal tersebut lantaran disebabkan oleh
metode ceramah yang menyebabkan guru hanya terpaku memberikan

penjelasan yang panjang mengenai materi, sehingga kemudian siswa



75

merasa kejenuhan dan bosan dikarenakan pembelajaran berlangsung
secara monoton dan hanya terpusat pada guru saja. Apalagi kondisi
ruang kelas yang belum dilengkapi dengan perlengkapan yang
memadai juga turut menjadi penyebab siswa kurang fokus pada
pembelajaran, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran masih belum
tercapai.

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berkaitan
dengan metode pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan
metode ceramah ini dapat diterima dengan baik oleh beberapa siswa
karena siswa merasa bahwa penggunaan metode ceramah dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah. Akan tetapi juga masih terdapat siswa yang merasa jenuh dan
mengantuk ketika guru menggunakan metode ceramah ini, sehingga
guru masih perlu mengembangkan kembali mengenai penggunaan
metode ceramah ini, misalnya dengan menggunakan media yang
menarik seperti power point, video pembelajaran, atau alat peraga dan
sebagainya supaya proses pembelajaran berlangsung lebih optimal
lagi.

. Berkunjung ke tempat bersejarah

Upaya kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
yang selanjutnya adalah dengan mengadakan kunjungan ke tempat
bersejarah yang masih berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari,
misalnya ke candi-candi atau ke makam bung karno. Kunjungan ke
tempat bersejarah ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Siswa dapat mempelajari hal yang
berkaitan dengan materi pembelajaran dengan melakukan observasi di
lokasi secara langsung, sehingga harapannya siswa dapat lebih
memahami materi dengan lebih baik. Selain itu mayoritas siswa juga
merasakan antusias dengan adanya kegiatan ini dikarenakan dengan

adanya kegiatan ini mereka dapat memperoleh proses pembelajaran
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dengan suasana dan lokasi yang baru dan berbeda dari yang biasanya
belajar di dalam kelas.

Presentasi

Upaya kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
yang selanjutnya adalah dengan menggunakan metode presentasi
ketika pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan metode presentasi ini
dapat merangsang siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar
dikarenakan siswa harus melaksanakan presentasi didepan teman-
temannya untuk memberikan penjelasan mengenai suatu materi
berdasarkan pemahaman mereka. Siswa dapat termotivasi untuk
belajar lebih serius supaya dapat memberikan pemahaman yang dapat
dipahami oleh teman-temannya.

Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok menjadi salah satu metode lain yang dipilih
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada kegiatan diskusi
kelompok ini siswa juga berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran sebagaimana pada metode presentasi sebelumnya. Selain
itu, melalui penggunaan metode diskusi kelompok ini siswa dilatih
untuk belajar bertukar pendapat dan informasi berdasarkan apa yang
telah mereka pahami.

Mind Map (Peta Konsep)

Metode penugasan peta konsep ini digunakan untuk membantu
siswa dalam membuat catatan mengenai materi yang penting berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari. Biasanya penugasan pembuatan
peta konsep ini dikerjakan oleh siswa setelah memperoleh penjelasan
materi dari guru, sehingga supaya siswa menyusun peta konsep secara
tepat maka siswa harus memperhatikan penjelasan guru dengan baik.
Penugasan ini dapat memotivasi siswa untuk lebih serius dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang berlangsung.
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung Kreativitas Guru IPS Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2
Nguling

Kreativitas guru dalam mengajar siswa selama proses pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi
pembelajaran, semakin kreatif seorang guru dalam mengelola pembelajaran
maka siswa akan semakin mudah dalam memahami materi pembelajaran,
begitu juga sebaliknya. Menurut Munandar, kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang ada.'* Guru yang kreatif sangat mempengaruhi proses
pendidikan siswa, kreativitas dibutuhkan secara mutlak untuk mengelola
pembelajaran dengan cara yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat
membuat siswa termotivasi untuk lebih giat belajar sehingga pemahaman
siswa yang baik dapat membentuk pola aktivitas pendidikan siswa menjadi
optimal. 46

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa faktor pendukung dan
faktor penghambat yang berkaitan dengan Kkreativitas guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan paparan data dan temuan
data selama penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor
penghambat kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling. Diantara faktor penghambat kreativitas
guru IPS diantaranya adalah kondisi kelas dan penyusunan waktu. Sedangkan
faktor pendukung kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa seperti keaktifan guru dan siswa, kesiapan guru, dan pengembangan
kreativitas guru. Faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru IPS
tersebut sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS dan beberapa siswa,

diketahui bahwa faktor penghambat yang pertama adalah kondisi kelas.

145 Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). HIm. 54.
146 Nona Novitas, Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kelas XI 1S SMA
Taman Mulia Sungai Raya, dalam Artikel Penelitian, Hal. 02. Diakses pada tanggal 25 Desember
2021.
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Kondisi kelas yang dapat menjadi penghambat guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah kondisi kelas yang kurang nyaman, misalnya
keadaan suhu di kelas yang panas kemudian tidak dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai misalnya dengan kipas angin atau AC sehingga kondisi kelas
yang panas menyebabkan para siswa dan guru merasakan gerah. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa tidak fokus terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung, akibatnya siswa merasakan kurang nyaman, malas belajar, ramai
dengan temannya, dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Kondisi siswa
yang demikian menyebabkan siswa tidak dapat menerima dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran tidak dapat tercapai.

Faktor penghambat yang kedua adalah penyusunan waktu. Guru dituntut
untuk disiplin dalam membagi waktu sehingga semua pekerjaan dan tanggung
jawabnya dapat terlaksana dengan baik. Akan tetapi biasanya guru memiliki
banyak kesibukan, disamping kesibukan sebagai guru juga kesibukan lain
sebagai orangtua di rumah, sebagai bagian dari masyarakat ataupun kesibukan
yang berkaitan dengan pekerjaan lain diluar bidang pendidikan. Kesibukan-
kesibukan yang dimiliki oleh guru tersebut menyebabkan terjadinya
penyusutan waktu yang dimiliki oleh guru untuk mempersiapkan
pembelajaran dengan baik. Sehingga akibatnya guru tidak memiliki cukup
waktu untuk memperdalam materi, mempersiapkan perangkat pembelajaran,
mempersiapkan media dan metode pembelajaran, dimana hal tersebut akan
berdampak langsung terhadap keberlangsungan kegiatan pembelajaran di
kelas yang akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu
sebagai guru meskipun memiliki banyak kesibukan tetapi guru harus dituntut
untuk profesional dalam menjalankan amanahnya dalam mendidik siswa
dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
guru harus disiplin dalam membagi waktu. Persoalan mengenai disiplin dalam
mengatur waktu ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-
Insyiroh ayat 7 yang berbunyi:
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Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain), ” -Surat Al-Insyirah, Ayat 7

Pengertian ayat tersebut tampak sangat sederhana, akan tetapi apabila
direnungkan lebih dalam lagi dapat dipahami bahwa Allah SWT tidak ingin
ummatNya menjalani waktu tanpa produktivitas. Karena pada hakikatnya
waktu bagi orang muslim adalah sebuah ritme perputaran yang tidak akan
pernah putus atau berhenti. Oleh karena itu, hendaknya manusia senantiasa
memanfaatkan waktu yang dimilikinya dengan aktivitas yang membawa
manfaat bagi dirinya maupun bagi orang lain. Apalagi bagi seorang guru yang
memiliki amanah dan tanggung jawab yang sangat besar maka sangat
dianjurkan seorang guru untuk memiliki manajemen waktu yang baik.

Sejalan dengan adanya faktor penghambat kreativitas guru IPS di SMP
Negeri 2 Nguling, disisi lain juga terdapat beberapa faktor pendukung
kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII.
Berdasarkan hasil wawancara dan temuan penelitian faktor yang dapat
mendukung kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling salah satunya adalah keaktifan guru dan
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS di SMPN 2 Nguling
dijelaskan bahwa guru harus menguasai materi yang akan diajarkan kepada
siswa, sehingga ketika siswa di kelas mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi guru dapat memberikan jawaban yang dapat dipahami oleh
siswa. Keaktifan guru dan siswa yang biasa dilakukan pada pembelajaran IPS
kelas VII di SMPN 2 Nguling adalah tanya jawab seputar materi
pembelajaran. Kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa ini dinilai mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari materi yang bersangkutan.

Faktor pendukung yang kedua dalam mendorong kreativitas guru IPS
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Nguling adalah kesiapan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPS
kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling, kesiapan guru yang dimaksud disini
adalah penguasaan guru terhadap materi yang akan diajarkan, pemilihan

metode dan media yang akan digunakan, dan kemampuan guru dalam
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mengelola kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Menurut Guru IPS kelas VII
di SMP Negeri 2 Nguling kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran ini dinilai menjadi penentu utama dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar yang diperoleh siswa. Kemudian setelah
melaksanakan pembelajaran guru juga diharuskan untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari, sehingga
guru dapat menentukan langkah selanjutnya yang akan diberikan kepada
siswa. Misalkan apabila siswa sudah memahami materi dengan baik, makan
bisa dilanjutkan kepada materi yang selanjutnya. Akan tetapi apabila siswa
masih banyak yang belum memahami materi dengan baik maka dapat
diberikan penjelasan kembali atau penjelasan yang lebih mudah dipahami oleh
siswa.

Usaha yang selanjutnya dilakukan untuk membantu guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling
adalah pengembangan kreativitas guru IPS. Pengembangan kreativitas guru
IPS ini dilakukan dengan mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar,
misalnya dengan mengadakan studi tour ke tempat bersejarah, mengadakan
kunjungan ke museum, memberikan tugas proyek kepada siswa, menugaskan
siswa untuk melakukan penelitian sederhana. Pengembangan kreativitas guru
IPS dalam mengelola pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa tidak merasakan jenuh atau

bosan apabila kegiatan belajar hanya dilakukan di dalam kelas saja.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti selama melakukan
penelitian di SMP Negeri 2 Nguling, kemudian hasil penelitian tersebut dikelola
dan dibahas pada pembahasan diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
antara lain:
1. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling.
Kreativitas seorang guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif
dan efisien dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Bentuk kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling adalah Penyusunan Perangkat
Pembelajaran. ~ Penyusunan  perangkat  pembelajaran  sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran bertujuan untuk memberikan acuan
selama proses pelaksanakan kegiatan belajar mengajar yang akan
dilaksanakan. Kemudian penggunaan metode belajar yang bervariatif,
metode belajar yang bervariatif ini berupa penggabungan antara
penggunaan metode konvensional yaitu metode ceramah, dan metode lain
seperti studi tour ke lokasi bersejarah, studi perpustakaan atau belajar di
perpustakaan, diskusi kelompok, dan snowball throwing.
2. Respon Siswa terhadap Kreativitas Guru IPS dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling.
Respon siswa terhadap kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dilihat melalui berbagai metode yang digunakan oleh guru
selama proses pembelajaran. Respon tersebut diantara adalah pada metode
ceramah sebagian siswa mengaku bahwa mereka merasakan senang
dengan penggunaan metode ceramah dikarenakan pada metode ceramah
ini guru akan memberikan penjelasan secara detail mengenai materi yang

sedang dipelajari. Sehingga hal tersebut dapat memudahkan siswa dalam
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memahami materi yang sedang dibahas, sedangkan masih terdapat
beberapa siswa lain yang masih kurang menyukai metode ceramah ini. Hal
tersebut lantaran disebabkan oleh metode ceramah yang menyebabkan
guru hanya terpaku memberikan penjelasan yang panjang mengenai
materi, sehingga kemudian siswa merasa kejenuhan dan bosan
dikarenakan pembelajaran berlangsung secara monoton dan hanya terpusat
pada guru saja. Kemudian pada penggunaan metode studi tour atau
berkunjung ke tempat bersejarah, mayoritas siswa memberikan respon
yang positif pada metode ini dikarenakan dengan adanya kegiatan ini
mereka dapat memperoleh proses pembelajaran dengan suasana dan lokasi
yang baru dan berbeda dari yang biasanya belajar di dalam Kkelas.
Selanjutnya pada metode presentasi dan diskusi kelompok sebagian besar
siswa juga memberikan respon yang baik dikarenakan kedua metode
tersebut mampu merangsang motivasi siswa untuk bersemangat dalam
belajar. Pada metode selanjutnya yang berupa penugasan dengan membuat
mind map atau peta konsep mayoritas siswa perempuan memberikan
respon yang baik terkait pemberian penugasan ini, akan tetapi bagi siswa
laki-laki yang mayoritas kurang memiliki minat baca memberikan respon
yang kurang antusias terkait metode ini dikarenakan minat baca mereka
yang masih rendah.

Faktor Penghambat dan Pendukung Kreativitas Guru IPS Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2
Nguling.

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa faktor penghambat dan
faktor pendukung yang berkaitan dengan kreativitas guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan paparan data dan
temuan data selama penelitian, terdapat beberapa faktor penghambat dan
faktor pendukung kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling. Faktor penghambat
kreativitas guru IPS diantaranya adalah kondisi kelas dan penyusunan

waktu. Sedangkan faktor pendukung Kkreativitas guru IPS dalam



83

meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya adalah keaktifan guru
dan siswa, kesiapan guru, dan pengembangan kreativitas guru. Sedangkan.
Faktor penghambat dan pendukung kreativitas guru IPS tersebut sangat

mempengaruhi motivasi belajar siswa di kelas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka saran yang
dapat diberikan berkaitan dengan kreativitas guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas V11 di SMP Negeri 2 Nguling sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Nguling
Kepala sekolah diharapkan dapat senantiasa menjadi motivator bagi
para guru di SMP Negeri 2 Nguling serta senantiasa untuk memberikan
dukungan bagi para guru untuk selalu meningkatkan kualitas diri terutama
berkenaan dengan kreativitas dalam mengajar supaya dapat memajukan
mutu dan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
2. Kepada Guru IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling
Guru IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling diharapkan senantiasa
meningkatkan kualitas diri terutama yang berkaitan dengan Kkreativitas
dalam mengajar dengan mengikuti berbagai kegiatan atau pelatihan-
pelatihan supaya dapat memberikan pembelajaran yang optimal kepada
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
3. Kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling
Para siswa diharapkan untuk senantiasa meningkatkan motivasi
belajarnya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di daerah
setempat. Hendaknya para siswa selalu memberikan respon belajar yang
baik mengingat berbagai usaha guru dan orangtua yang telah memberikan

dukungan bagi siswa untuk belajar dengan baik.
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Lampiran 4. Hasil Wawancara

A. Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Nguling Bapak

Kuswanto Setyo Budi, S.Pd

1. Menurut bapak bagaimana kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri
2 Nguling?
Kegiatan pembelajaran IPS di SMP 2 Nguling itu sangat banyak dan
alhamdulillah guru disini sangat kreatif saat mengajar ya contohnya seperti
belajar di kelas tidak hanya menggunakan metode ceramah aja tapi
menggunakan metode yang bervariatif mbak

2. Menurut bapak apa yang membedakan kegiatan pembelajaran di
sekolah SMP 2 Nguling dengan di sekolah lain?
Yang membedakan pembelajaran di sekolah SMP 2 Nguling dengan di
sekolah lain ini apa ya seperti kayak mungkin kreativitasnya mbak, Kalau
setahu saya sih di sekolah sebelah itu kebanyakan menggunakan metode
ceramah kemudian menggunakan metode kelompok cuma gitu-gitu aja
Mbak, kalau di sekolah kita ini terdapat beberapa kreativitas dari guru IPS
yang sangat kreatif Contohnya kayak pergi ke tempat yang bersejarah
kemudian belajar diluar kelas ,terus ada permainan game gitu mbak
Mungkin itu sih yang membedakan dari pembelajaran di SMP kita sama
yang lain.

3. Menurut bapak Bagaimana kreativitas guru IPS di SMP Negeri 2
Nguling?
Wah kalau bilang kreatif sih guru IPS di sini sangat kreatif Mbak
contohnya yang pertama biasanya saya lihat tuh gurunya mengajak anak-
anak untuk belajar diluar kelas kemudian disambi sama permainan terus
menggunakan metode kayak mind map membuat peta konsep terus
berkunjung ke tempat bersejarah itu sangat kreatif menurut saya

4. Menurut bapak Bagaimana kreativitas guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 2 Nguling?
Ya kayak tadi mbak kreativitasnya itu banyak sekali tidak hanya membuat

peta konsep tidak hanya presentasi tidak hanya pembelajaran diluar kelas
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tapi ya kalau pelajaran IPS kan biasanya mengandung kayak bersejarah
bersejarah itu Jadi biasanya anak-anak diajak sama gurunya itu pergi ke
sebuah tempat yang bersejarah agar siswanya bisa melihat sendiri dan bisa
menganalisis sendiri gitu mbak

Menurut bapak kemajuan Apa yang dirasakan dari adanya kreativitas
guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP
2 Nguling?

Yang pertama kemajuannya itu anak-anak lebih senang atau termotivasi
untuk belajar pembelajaran IPS mbak , yang awalnya guru hanya
menggunakan metode belajarnya cuma ceramah di kelas kan membuat
siswa itu jadi bosan nah kalau sekarang kan metode belajarnya kan sudah
Kreatif banget yang seperti belajar di luar kelas kemudian diskusi bareng
kemudian berkunjung ke tempat bersejarah dengan adanya kreativitas
seperti itu anak-anak lebih bersemangat atau tidak gampang bosan gitu Iho
mbak apalagi kalau pelajaran searah.

Menurut bapak Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari
kreativitas guru IPS dalam mengajar di SMP 2 Nguling?

Yang pertama faktor pendukung itu keaktifan guru dan siswanya Mbak,
kalau gurunya aktif di kelas terus bersemangat mengajar dengan begitu
siswa nya ikut senang atau ikut semangat untuk belajar Mbak,Kemudian
yang kedua ada kesiapan guru diantaranya itu guru harus siap mengajar,
guru harus menyiapkan materi sebelum pembelajaran itu dimulai, kemudian
guru harus menguasai materi yang harus dijelaskan . kemudian faktor
penghambat Kreativitas guru IPS itu yang pertama kondisi kelas, kan ada
beberapa kelas yang mungkin Kipasnya nggak bisa dinyalain jadi kan kalau
pembelajaran itu siswanya gerah gitu Mbak Jadi kayak malas gitu
belajarnya , kemudian penyusunan waktu Mbak biasanya kan guru itu
banyak kesibukan sehingga untuk kreatif itu sangat terbentur sekali jadi

sebisa mungkin guru saat di kelas itu harus kreatif harus cekatan gitu mbak.
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7. Menurut Bapak pentingkah kreativitas guru IPS dalam mengajar?
Sangat penting mbak dengan adanya kreativitas guru IPS saat mengajar itu
membuat siswanya lebih Semangat untuk belajar dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran di kelas.

8. Menurut pandangan bapak bagaimana respon siswanya terhadap

kreativitas Yang sudah guru lakukan?
Kalau menurut saya sih respon siswanya itu sangat baik mbak Jadi siswanya
itu saya lihat sangat enjoy ketika proses pembelajaran di kelas itu mbak
apalagi kalau pembelajarannya itu menggunakan metode di luar kelas
seperti belajar sambil bermain Nah itu saya lihat siswanya kayak sangat
menarik untuk belajar atau termotivasi .

9. Menurut pendapat Bapak Apakah semua guru IPS SMP 2 Nguling
sudah menerapkan kreativitas guru IPS dalam mengajar?

Sudah, harus dan wajib tidak hanya guru IPS melainkan semua guru mata
pelajaran

10. Apakah harapan bapak kedepannya untuk guru IPS kaitanya degan
Kreativitas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 2
Nguling?

Harapan saya, ya semoga kedepannya guru IPS bisa menciptakan
Kreativitas-kreativitas lainnya agar siswanya lebih semangat lagi untuk
belajar dan pastinya dengan adanya kreativitas itu, siswa bisa meningkatkan

motivasinya untuk belajar.

B. Hasil Wawancara Dengan Guru IPS di SMP Negeri 2 Nguling Ibu Dra.
Lilik Hermini Siwiasih
1. Menurut Ibu apa saja bentuk-bentuk kreativitas bapak atau ibu dalam
melaksanakan pembelajaran IPS di SMP 2 Nguling?
Bentuk-bentuk kreativitas guru IPS dalam mengajar itu yang pertama
biasanya membuat RPP kemudian menggunakan metode belajar yang

bervariasi seperti diskusi berkunjung ke tempat bersejarah mbak.
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Menurut lbu apa saja pengembangan metode yang digunakan oleh
guru IPS SMP 2 Nguling?

lya mbak pengembangan metode yang harus digunakan itu harus dikelola
harus diperbarui yang awalnya cuma metode ceramah aja sekarang banyak
metode yang lain seperti belajar diluar kelas kemudian berkunjung ke
tempat bersejarah itu kan sudah menjadi metode pengembangan mbak.

. Bagaimana kreativitas guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 2 Nguling?

Ya di sini itu sangat kreatif Mbak yang sudah tadi saya jelaskan bisa
menggunakan metode pembelajaran diluar kelas , kemudian ke
perpustakaan diskusi kelompok kemudian berkunjung ke tempat bersejarah
Nah itu salah satu kreativitas guru untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa agar siswanya tidak bosan ketika belajar di kelas.

Menurut Ibu Bagaimana hasil dari kreativitas bapak atau ibu dalam
memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 2 Nguling?
Kalau menurut saya sebagai guru IPS hasilnya alhamdulillah sangat bagus
Mbak dengan adanya metode pembelajaran yang bervariatif gurunya kreatif
membuat siswanya itu lebih termotivasi atau lebih semangat untuk belajar
mbak.

. Apa saja kendala yang dialami Ibu selama melaksanakan proses
pengembangan kreativitas di SMP 2 Nguling?

Kendalanya sih nggak banyak sih Mbak, kebanyakan peserta didik di sini
tuh sangat bersemangat jika saya ajak keluar kelas untuk belajar biasanya
kan belajarnya di dalam kelas nah ini belajarnya di luar kelas jadi membuat
siswa itu tidak merasa bosan, Mungkin ada beberapa kendala seperti kayak
kalau di luar kelas kan misalnya ada cewek atau cowok yang jalan di
lapangan Nah itu membuat siswa tidak fokus gitu mbak Nah itu kendalanya.
. Bagaimana solusi mengenai kendala tersebut selama melaksanakan

pengembangan kreativitas di SMP 2 Nguling?
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Solusinya saya sebagai guru saat mengajar di luar kelas itu ya harus lebih
tegas atau kalau ada siswanya yang mungkin tidak fokus Nah itu biasanya
saya marahin mbak.

7. Menurut Ibu apakah kreativitas guru IPS di SMPN 2 Nguling itu

sangat penting?
Ya Menurut saya sih sangat penting mbak ya karena dulu kan kebanyakan
menggunakan metode ceramah saat belajar di kelas kalau sekarang kan
Saya biasanya lebih ke pembelajaran di luar kelas agar siswanya lebih
semangat dan tidak merasa bosan gitu mbak.

8. Apakah dengan adanya kreativitas guru IPS dalam mengajar siswa
lebih bersemangat saat di kelas?
lya mbak dengan adanya kreativitas guru yang sangat kreatif ini membuat
siswanya lebih semangat dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
mbak.

9. Apakah harapan Ibu kedepannya untuk para peserta didik kaitannya
dengan kreativitas guru IPS dalam mengajar di SMP 2 Nguling?

Ya harapan Ibu sih dengan adanya kreativitas guru IPS ini semoga siswanya
lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran di kelas tidak bermalas-
malasan dan harus giat belajar.

10. Apakah harapan Ibu kedepannya untuk Peserta didik kaitanya degan
Kreativitas Guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
SMP 2 Nguling?

Ya, semoga dengan adanya kreativitas guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar ini peserta didik bisa lebih semangat lagi belajarnya, lebih

termotivasi untuk belajar.

C. Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 2
Nguling
1. Apa alasan saudara memilih SMP Negeri 2 Nguling dalam menempuh

pendidikan ?
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Fitri, kelas VII A; Karena jaraknya yang dekat, lalu nilai rapot saya
masuk untuk sekolah disini.

Selly, kelas VII A; Kuwalitas sekolahnya bagus, deket dari rumah.

Leni, kelas VII E; Fasilitasnya bagus, rumahnya dekat dengan
sekolahan, dan nilai rapot masuk untuk sekolah disini.

Prisil, kelas VII A; Jarak rumah sama sekolah dekat

Dilla, kelas VIl E; Sekolah favorit, rumah saya juga dekat dengan
sekolah

Naila, kelas VII E; Dekat dari rumah dan sekolahnya bagus

Rafli, kelas VII E; disuruh sekolah disini sama orang tua, dan
sekolahnya bagus

Andika, kelas VII E; Sekolahnya bagus, dari dulu saya kepingin sekolah
disini mbak

Nisa, kelas VII D; Kakak saya sekolah disini kak, jadi saya disuruh
sekolah disini juga sama orang tua, dan saya lihat sekolahnya indah.
Sholeh, kelas VII E; Jarak rumah saya dengan sekolah lumaya jauh

mbak, tapi saya memilih sekolah ini karena sekolah terfavorit bagi saya.

Menurut pendapat saudara Kreativitas Guru saat pembelajaran itu

penting atau tidak?

Fitri, kelas VII A; Sangat penting kak, karena untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa

Selly, kelas VII A; Penting, karena kalau gurunya tidak kreativ maka
siswanya akan malas belajar kak.

Leni, kelas VII E; Penting, karena kita semua itu butuh kreativitas guru
saat belajar dikelas mbak, biar kita tidak bosan

Prisil, kelas VII A; Sangat penting mbak, apalagi kalau pelajara sejarah,
Kita butuh belajar sambil bermain, biar tidak bosan.

Dilla, kelas VII E; Penting kak, karena untuk menumbuhkan semangat

siswa biar termotivasi.
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Naila, kelas VII E; Penting sekali mbak, biar kita mengenal kreativitas
yang baru dan membuat kita semakin giat untuk mengikuti proses
pembelajaran dikelas.

Rafli, kelas VII E; Sangat penting kak, dengan adanya kreativitas guru
saat belajar, membuat saya dan teman-teman saya sangat tertarik untuk
belajar.

Andika, kelas VI E; Pentig mbak, biar tambah semangat belajarnya.
Nisa, kelas VIl D; Meurut saya penting kak, karena membantu semangat
saya untuk belajar.

Sholeh, kelas VII E; pentig kak.

Bagaimana pandangan saudara mengenai Kreativitas Guru IPS di
SMP Negeri 2 Nguling?

Fitri, kelas VII A; Menurut saya sudah cukup baik mbak, karena sudah
banyak metode yang diterapkan

Selly, kelas VII A; Kalau meurut saya juga sudah baik mbak, anak-anak
semakin enjoy belajarnya.

Leni, kelas VII E; Kreativitas itu meurut saya penting mbak, dengan
adanya Kreativitas ini teman-tema belajarnya makin semangat.

Prisil, kelas VII A; Sangat penting kak, jadi bisa belajar dengan metode
yang kreativ.

Dilla, kelas VII E; Kreativitas guru itu menurut saya sangat dibutuhkan
mbak, agar siswa saat pembelajaran tidak lekas boring, apalagi kalau
pelajaran sejarah, Kreativitas guru sangat penting.

Andika, kelas VII E; Saya sangat senang kalau Guru itu kreativ saat
megajar dikelas mbak, biasanya kan ada guru yang cara megajarnya
Cuma mejelaskan saja, Nah itu membuat teman-teman tidak
bersemangat buat belajar mbak.

Nisa, kelas VII D; Saya setuju dengan pendapat andika kak, Kreativitas
guru saat mengajar itu sangat penting, apalagi kalau pelajaran sejarah

diwaktu jam terakhir, terus gurunya menggunakan metode ceramah, satu
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kelas langsung ngantuk semua kak. Jadi kreativitas guru saat mengajar
itu sangat peting bagi kami kak.

Sholeh, kelas VII E; guru disini menurut saya sangat kreativ mbak saat
megajar, jadi teman-teman enjoy belajarnya dan tidak mudah bosan.
Dimas, kelas VII F; saya senang kalau guru tidak kebayakan teori saat
megajar mbak, maksudnya saya lebih senang belajar sambil bermain.
Dani, kelas VII F; kreativitas guru itu sangat penting bagi peserta didik
mbak, karena dengan begitu peserta didik termotivasi untuk belajar

mbak.

Kreativitas Guru IPS apa saja yang membuat kalian termotivasi untuk

belajar ?

Fitri, kelas VII A; kalau saya sih senang kalau guru itu mengajak kita
berkunjung ke tempat bersearah mbak, jadi kita bisa melihat langsung
dan mempelajari secara langsung.

Selly, kelas VII A; saya lebih senang kreativitas guru itu saat ke
perpustakaan mbak, soalnya saya seneng membaca.

Leni, kelas VII E; kreativitas guru saat bermain sambil belajar sih kak,
kaya game snowball throwing itu.

Prisil, kelas VII A; kerja kelompok, berkujung ke tempat bersejarah,
game snowball throwing, dari banyaknya kreatitiviatas itu saya lebih
senang game snowball throwing sih mbak, karena belajar sambil
bermain itu asik tidak cepat bosan.

Dilla, kelas VI1I E; game snowball throwing

Andika, kelas VI E; ke tempat bersejarah mbak

Nisa, kelas VII D; ceramah mbak, saya lebih senang ketika guru
menjelaskan.

Sholeh, kelas VII E; banyak sih mbak, belajar sambil bermain itu
membuat kita lebih enjoy belajarnya kak dan lebih semangat.

Dimas, kelas VII F; berkunjung ke tempat bersejarah,kera

kelmpok,diskusi di kelas,da nada juga game snowball throwing mbak.
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Dani, kelas VII F; game snowball throwing

Menurut pendapat saudara bagaimana strategi yang dilakukan oleh

bapak/ibu guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP

Negeri 2 Nguling?

Fitri, kelas VII A; dengan cara menasehati, agar kita lebih semangat lagi
belajarnya.

Selly, kelas VII A; Guru IPS disini sangat kreativ saat melakukan
pembelajaran dikelas mbak, jadi siswanya tidak mudah bosan.

Leni, kelas VII E; sudah bagus mbak, karena guru selalu melibatkan
permainan saat proses pembelajaran berlangsung, jadi siswanya tidak
mudah bosan atau jenuh ketika mengikuti pelajaran mbak.

Prisil, kelas VII A; menurut saya strategi yang dilakukan oleh guru saat
ini sudah dibilang sudah bagus mbak, karena bisa membuat teman-
teman saya lebih semangat belajar dan termotivasi.

Dilla, kelas VII E; guru selalu memberi motivasi mbak, sebelum proses
pembelajaran berlangsung, di tambah guru disini sangat kreativ mbak,
jadi peserta didik sangat enjoy saat proses pembelajaran dikelas.

Andika, kelas VI E; strateginya sudah bagus mbak, kreativitas guru saat
mengajar membuat saya dan teman-teman saya lebih termotivasi untuk
belajar mbak.

Nisa, kelas VIl D; menurut saya sudah sangat bagus mbak, karena sudah
banyak kreativitas guru yang dilakukan membuat saya termotivasi untuk
belajar.

Sholeh, kelas VII E; kalau meurut saya, strategi yang dilakukan oleh
guru ini sudah bagus mbak, karena dengan adanya kretaivitas guru saat
mengajar itu membuat siswa semangat untuk belajar mbak.

Dimas, kelas VII F; dengan cara menggunakan metode-metode baru saat
mengajar mbak.

Dani, kelas VII F; menurut pendapat saya, strategi yang dilakukan oleh

guru ini sudah lumayan bagus mbak, karena sudah banyak kreativitas-
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kreativitas yang digunakan oleh guru saat mengajar dikelas, dan

membuat siswa termotivasi belajar dan tidak membuat siswanya merasa

jenuh dikelas mbak.

. Bagaimana pembelajaran IPS di kelas VII di SMP Negeri 2 Nguling?

e Fitri, kelas VII A; Sangat menyenangkan mbak.

o Selly, kelas VII A; Guru IPS disini sangat kreativ mbak, jadi tidak
mudah bosan saat dikelas.

e Leni, kelas VII E; cukup menyenagkan mbak.

e Prisil, kelas VII A; kalau kebanyakan ceramah itu banyak yang ngantuk
mbak, tapi Alhamdulillah guru IPS disini sangat kreativ saat mengajar
mbak.

e Dilla, kelas VII E; sangat menyenangkan mbak, karena saya sangat suka
pelajaran IPS, apapun metodenya saya tetap suka mbak.

e Andika, kelas VII E; seru mbak.

e Nisa, kelas VII D; cukup asik mbak, tidak ngebosenin.

e Sholeh, kelas VII E; gurunya sangat kreativ mbak, jadi saya enjoy saat
pembelajaran dikelas mbak.

e Dimas, kelas VII F; sangat menyenangkan mbak, gurunya asik dan tidak
ngebosenin saat mengajar.

e Dani, kelas VII F; menyenagkan mbak, karena diselingi permainan saat
belajar mbak.

Metode apa saja yang digunakan oleh guru IPS dalam pembelajaran?

e Fitri, kelas VII A; Metode Tanya jawab, diskusi mbak.

o Selly, kelas VII A; metode ceramah, kerja kelompok.

e Leni, kelas VII E; menggunakan metode Snowball throwing mbak.

e Prisil, kelas VII A; banyak mbak, biasanya guru menggunakan metode
yang berbeda-beda mbak, seperti kerja kelompok dan diskusi bareng.

e Dilla, kelas VII E; pergi ke tempat bersejarah mbak.

e Andika, kelas VII E; menggunakan metode ceramah, belajar ke

perpustakaan.
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Nisa, kelas VII D; membuat mind map mbak.
Sholeh, kelas VII E; belajar diluar kelas dan kerja kelompok mbak.
Dimas, kelas VII F; tugas individu dan minp map mbak.

Dani, kelas VII F; Tanya jawab,diskusi dan kerja kelompok mbak.

. Apakah saudara dapat memahami materi IPS dengan pembelajaran

yang Guru terapkan?

Fitri, kelas VII A; lya mbak, saya sangat memahami apa yang sudah
guru jelaskan.

Selly, kelas VII A; sangat memahami mbak, karena cara mengajarnya
juga sangat kreativ.

Leni, kelas VII E; iya kak, saya paham dengan apa yang sudah guru
jelaskan.

Prisil, kelas VII A; saya memhami pembelajaran yang sudah guru
terapkan.

Dilla, kelas VI1I E; sangat memahami mbak.

Andika, kelas VII E; saya memhamai apa yang sudah guru terapkan
mbak.

Nisa, kelas VII D; Alhamdulillah paham mbak.

Sholeh, kelas VI E; sangat memahami kak.

Dimas, kelas VII F; iya kak, sangat paham dengan apa yang guru
terapkan.

Dani, kelas VII F; memahami kak.

. Apakah dengan adanya Kreativitas Guru IPS dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Nguling?

Fitri, kelas VII A; lya kak, karena dengan adanya kreativitas guru siswa
lebih termotivasi untuk belajar.

Selly, kelas VII A; iya mbak, saya lebih bersemangat untuk belajar.
Leni, kelas VII E; kreativitas guru membuat saya termotivasi buat
belajar mbak.

Prisil, kelas VIl A; sangat membantu mbak.
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Dilla, kelas VII E; sangat membantu mbak, karena guruya sangat
Kreativ.

Andika, kelas VII E; sangat membantu meingkatkan mtivasi belajar
saya mbak, karena guruya sangat kreativ saat mengajar dikelas.

Nisa, kelas VII D; Alhamdulillah saya termtivasi utuk belajar kak, karea
Kreativitas yag sangat kreativ.

Sholeh, kelas VII E; iya kak.

Dimas, kelas VII F; iya kak kalau menurut saya teman-teman saya sudah
termotivasi buat belajar degan adanya kreativitas guru.

Dani, kelas VII F; iya.

Desti, kelas VII F; iya kak.

Nauma, kelas VII F; lya kak, karena guruya kreativ.

Lala, kelas VII F; kreativitas guru membuat saya sangat termtivasi untuk

terus belajar.
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Lampiran 5. Biodata Guru IPS 1 SMPN 2 Nguling

BIODATA GURU IPS SMP NEGERI 2 NGULING

Y SR "N

3

Nama : Dra. Lilik Hermini S

Tempat Tanggal Lahir : Blitar, 09 Mei 1965

Alamat : Gondang wetan, RT/RW 01/02 Kec. Gondang

wetan, Kel. gondang wetan

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

NIP : 196505092006042055

NUPTK : 7841743644300012

Jabatan : Guru IPS

No.Telepon : 085746186065

Riwayat Pedidikan

No. Pendidikan Tahun Lulus Keterangan
1. | SDN Kraton 1977 Lulus
2. | SMP 2 Pasuruan 1981 Lulus
3. | SMEA PGRI 2 Pasuruan 1984 Lulus
4. | STKIP PGRI Pasuruan 1991 Lulus
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Lampiran 6. Biodata Guru IPS 2 SMPN 2 Nguling

BIODATA GURU IPS SMP NEGERI 2 NGULING

~

2 SHOEBN OPPO ¥5 vngh

Nama : Vivin Afinda,S.F
Tempat Tanggal Lahir : Pasuruan,6 Desember 1988
Alamat : Ds. Patangpuluh rt/rw 05/01 Ds.Sumberagung Kec.
Grati Kab.Pasuruan
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama . Islam
NIP -
NUPTK : 9538766675130153
Jabatan : Guru IPS
No.Telepon : 082233100705
Riwayat Pedidikan :
No. Pendidikan Tahun Lulus Keterangan
1. | SDN Sumberagung 1 2001 Lulus
2. | SMPN 1 Gratitunon 2004 Lulus
3. | SMKN 1 Grati 2007 Lulus
4. | STKIP PGRI Pasuruan 2013 Lulus
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Lampiran 7. Dokumentasi

-~ T

[ Identitas Sekolah ] Tampak depan Sekolah

S W EERRaN

[ Taman Sekolah [ Ruang Kelas ]
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Ruang Osis

Ruang UKS

Ruang Khusus Guru

Ruang BK

Kantin Kejujuran

Lapangan Sekolah
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[ Lab IPA dan Ruang SPMI ] [ Ruang TU ]

[ Ruang Komputer ] [ Mushollah ]

Taman Sekolah ] [ Kamar Mandi
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Tempat Parkir

[ Wawancara dengan Guru IPS kelas Wawancara dengan Guru IPS kelas ]
VI VI

[ Wawancara dengan Kepala Sekolah ] [ Wawancara dengan Peserta Didik ]
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Wawancara dengan Peserta Wawancara dengan Guru IPS
Didik kelas VII
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Lampiran 8. Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat Rumah

: Ria Wahyuni

: 17130010

: Pasuruan, 15 Februari 1999

: FITK/PIPS

: 2017

: Kampung Baru, RT/RW 001/002 Ds. Gratitunon,

Kec. Grati Kab.Pasuruan

No.Hp : 085875696019
Alamat Email : riawahyunil60715@gmail.com
Riwayat Pedidikan :
No. Pendidikan Tahun Ajaran Keterangan
1. | TK Dharma Wanita Grati 2004/2005 Lulus
2. | SDN Grati 2 2005/2011 Lulus
3. | SMPN 2 Nguling 2011/2014 Lulus
4. | SMAN 1 GRATI 2014/2017 Lulus
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